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ABSTRAK
Nama : Bugis Saputra Norvan
NIM : 60600110013
Judul                : Penggunaan Metode Chio Dalam Menentukan Determinan Matriks
Bujur Sangkar
Skripsi ini membahas determinan matriks yang penentuan nilainya 
menggunakan metode Chio. Metode Chio merupakan metode yang paling sesuai 
digunakan untuk perhitungan nilai determinan matriks dari orde matriks kecil 
(orde 3) sampai orde yang besar, dengan mendekomposisi matriks menjadi ordo 2 
x 2 dan derajat dari matriks turun satu derajat. Matriks akan didekomposisi 
menjadi matriks 2 x 2 hingga matriks berderajat 3. Skripsi ini bertujuan untuk 
menentukan nilai determinan matriks dengan menggunakan metode Chio serta 
penyelesaiannya dengan bantuan Matlab versi 7.6.0 (R2008a) dan mendapatkan 
penyelesaian bentuk pengaplikasian determinan matriks dalam menentukan luas 
segi-n dengan menggunakan metode Chio serta penyelesaiannya dengan bantuan 
Matlab. Adapun hasil yang didapatkan ialah nilai determinan matriks dengan ordo 
matriks yang digunakan 6 x 6 dengan matriks
A = 
⎣⎢
⎢⎢
⎢⎡
5 0 −6−5 2 −33 −4 4 			8 					7 −4			0 					6 −7			3 			−5 	2	3 			4 	9	0 	−1 −3	4 			3 	2 7 	−2 		32 	−1 		2−1 			0 		4 ⎦⎥⎥
⎥⎥
⎤
menggunakan metode Chio secara manual ialah 1436,000000000007 dan 
menggunakan program Matlab nilai outputnya 1.43600000000000640000 +݁003, dan luas segiempat dengan titik-titik A(0,0), B(4,0), C(6,4), D(2,4), dan 
segilima dengan titik-titik A(2,0), B(3,0), C(4,1), D(
ହ
ଶ,2), dan E(1,1) sebagai 
contoh menentukan luas segi-n dalam pengaplikasian determinan matriks dengan 
menggunakan metode Chio secara manual maupun menggunakan program Matlab 
ialah 16 dan 3,5.
Kata Kunci: Determinan Matriks, Metode Chio, Metode Numerik
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan dewasa ini, menunjukkan bahwa sejalan dengan semakin
berkembangnya peradaban dunia akan keilmuan, maka kebutuhan memahami dan
menyelesaikan masalah peradaban dunia dengan didasarkan pada kerangka fikir
yang rasional juga semakin berkembang pesat. Dalam beberapa abad terakhir
terjadi perkembangan dalam penerapanan analisis matematika. Jika dahulu yang 
dimaksudkan dengan matematika terapan biasanya terbatas pada penerapan
matematika dalam bidang fisika dan teknik, maka sekarang matematika sudah
banyak diterapkan dalam bidang-bidang ekonomi, biologi, farmasi, geografi, 
perencanaan, bahkan sosiologi dan psikologi.1 Matematika menjadi alat penting
dalam penelitian penerapan bidang ilmu lainnya sebagai metode kuantitatif dan
dapat menjadi dasar dalam perkembangan sebuah teori bidang ilmu yang 
diterapkan. Salah satu cabang matematika yang mempunyai banyak penerapan 
dalam berbagai bidang ilmu pengetahun alam dan ilmu sosial serta teknologi 
informasi dan komunikasi yang telah berkembang pesat ialah aljabar linier. 
Aljabar linier merupakan cabang ilmu matematika yang mengkaji sistem 
persamaan linier, ruang vektor, transformasi linier, dan matriks.
                                                            
1 B. Susanta dan Bambang Soedijono, Materi Pokok Model Matematika (Jakarta: 
KarunikaUniversitas Terbuka, 1993), h.1
1
2Allah telah berfirman dalam surat Al-Qadr ayat 2-4:
                  
      
Terjemahnya:
“Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?, Malam kemuliaan itu 
lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 
malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.”2
Makna dari ayat di atas bahwa “Dan sudahkah engkau tahu, apakah dia 
malam Kemuliaan itu?” (ayat 2). Ayat yang kedua ini tersusun sebagai suatu 
pertanyaan Allah kepada Nabi-Nya untuk memperkokoh perhatian kepada nilai 
tertinggi malam itu. Dan setelah pertanyaan timbul dalam hati Nabi SAW apakah 
makna yang terkandung dan rahasia yang tersembunyi dalam malam itu, maka 
Tuhan pun menukas wahyu-Nya: “Malam Kemuliaan itu lebih utama daripada 
1000 bulan.” (ayat 3).
Dikatakan dalam ayat ketiga ini bahwa keutamaan malam Kemuliaan atau 
Malam Lailatul-Qadr itu sama dengan 1000 bulan, lebih daripada 80 tahun. Lalu 
diterangkan pula sebabnya dalam ayat selanjutnya: “Turun Malaikat dan Roh pada 
malam itu, dengan izin Tuhan mereka, membawa pokok-pokok dari tiap-tiap 
perintah.” (ayat 4).3
                                                            
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1990), h.1082
3 Hamka, Buya,“Tafsir Al Azhar _ Tafsir Al Qur'an”, http://Al Qadr 1-5_Tafsir Al 
Azhar_Tafsir Al Quran Oleh Buya HAMKA.html (diakses pada tanggal 1 november 2014)
3Matematika khususnya matriks telah dijelaskan secara abstrak dalam 
firman Allah Swt. QS. Al-Ma’aarij ayat 4:
                    
Terjemahnya:
“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam 
sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun”.4
Menurut ayat di atas mengandung makna bahwa malaikat-malaikat dan 
malaikat jibril menghadap kepada tuhan hanya dalam sehari, sedangkan jika 
dilakukan oleh manusia maka akan membutuhkan waktu 50.000 tahun. Dari ayat
tersebut, dapat tersirat bahwa angka-angka tersebut dapat terbentuk dalam bentuk 
matriks dari inisialisasi Mt = Malaikat dan Mn = Manusia.
       Mt    Mn
⎣⎢
⎢⎢
⎡ ଵଷ଺ହଶ
ଷ଺ହ
50000100000
ଷ
ଷ଺ହ… 150000… ⎦⎥⎥
⎥⎤
Matriks pada dasarnya merupakan suatu alat atau instrumen yang cukup
ampuh untuk memecahkan persoalan. Dengan menggunakan matriks
memudahkan kita untuk membuat analisa–analisa yang mencakup hubungan
variabel – variabel dari suatu persoalan. Matriks pertama kali dikenalkan oleh
Arthur Clayley (1821 – 1895) pada tahun 1859 di Inggris dalam sebuah studi
sistem persamaan linier dan transformasi linier. Namun pada awalnya, matriks
hanya dianggap permainan karena tidak bisa diaplikasikan. Namun tahun 1925, 30
tahun setelah Clayley meninggal, matriks digunakan pada mekanika kuantum.
                                                            
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1990), h.835
4Selanjutnya matriks mengalami pekembangan yang pesat dan digunakan dalam
berbagai bidang. Matriks sebagai obyek (bilangan riil atau kompleks),  variabel-
variabel atau  operator-operator  dan sebagainya  yang  disusunkan secara persegi
panjang  (yang  terdiri dari baris dan kolom) yang biasanya dibatasi dengan tanda
kurung siku atau biasa. 
Bentuk umumnya:
  ܣ= ቎ ଵܽଵ ଵܽଶଶܽଵ ଶܽଶ⋮ ⋮ … ଵܽ௡… ଶܽ௡⋱ ⋮௠ܽ ଵ ௠ܽ ଶ … ௠ܽ ௡቏ (1.1)
Keterangan:
 ܽ = Elemen dalam matriks
m = indeks dari elemen matriks terhadap kolom
n = indeks dari elemen matriks terhadap baris
Perhitungan nilai determinan matriks merupakan hal yang paling sulit
dimengerti dalam bidang matematika. Banyak yang tidak mengerti bagaimana
cara atau metode yang digunakan untuk menghitung nilai determinan matriks. 
Determinan mempunyai peranan penting dalam menyelesaikan beberapa 
persoalan dalam aljabar linier, diantaranya proses untuk mencari invers matriks, 
menyelesaikan persamaan linier, dan menentukan persamaan karakteristik suatu 
persoalan dalam menentukan suatu nilai eigen. Ada beberapa cara untuk
menghitung nilai determinan matriks seperti aturan Sarrus, metode ekspansi minor
dan kofaktor, metode dekomposisi, dan metode Chio. Metode–metode tersebut
memiliki kelebihan dan kekurangan dalam setiap perhitungan. Metode Sarrus 
pada dasarnya menggunakan inversi permutasi, tetapi metode ini hanya berlaku 
5untuk menghitung nilai atau harga determinan yang  berorde  sampai  dengan  3.  
sedangkan  untuk  determinan  matriks berorde lebih dari 3 digunakan metode 
ekspansi minor dan kofaktor, metode dekomposisi, dan metode Chio. 
Hampir seluruh proses dalam metode tersebut sangat rumit dan sulit
dimengerti. Tetapi metode Chio, lebih mudah dimengerti dan dipelajari, jika
dibandingkan dengan metode ekspansi minor dan kofaktor, metode dekomposisi, 
serta aturan sarrus. Jika ingin mencari nilai determinan suatu matriks dengan ordo 
yang sangat besar, contohnya matriks berordo 5x5, aturan sarrus,metode ekspansi 
minor dan kofaktor, serta metode dekomposisi tidak menjadi pilihan utama.
Terlebih dari perhitungan secara manual. Jika dilihat dari rumus masing-masing
metode, proses perhitungan dengan metode-metode tersebut akan membutuhkan
waktu yang lama. Untuk permasalahan tersebut, metode Chio merupakan metode 
yang paling sesuai digunakan untuk perhitungan nilai determinan matriks dari
orde matriks kecil (orde 3) sampai orde yang besar dengan proses perhitungan 
yang cepat dan dapat dimengerti.
Ditinjau dari pengaplikasiannya, determinan dapat diterapkan dalam 
bidang geometri dan bidang aljabar. Dalam bidang aljabar, determinan merupakan 
jumlah dari nilai perkalian elemen matriks dari jumlah set permutasi n!. Dalam 
bidang geometri, nilai determinan matriks merupakan nilai ruang dari bidang 
geometri. Untuk mendapatkan luas bidang, maka ruang bidang dibentuk dalam   
bidang segitiga dengan jumlah-n. Titik-titik (ݔ, ݕ) dalam bidang segitiga 
merupakan titik yang menjadi elemen-elemen dari matriks, yang kemudian 
determinannya merupakan nilai luasnya.
6Allah telah berfirman dalam surah Al Insyirah ayat 5-6:
             
  
Terjemahnya: 
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.5
Penafsiran ayat di atas bagaikan menyatakan: jika engkau mengetahui dan 
menyadari betapa besar anugerah Allah itu, maka dengan demikian, menjadi jelas 
pula bagimu wahai Nabi agung bahwa sesungguhnya bersama atau sesaat sesuah 
kesulitan itu ada kemudahan yang besar, sesungguhnya bersama kesulitan ada 
kemudahan yang besar.6
Pada ayat 5 di atas diulangi sekali lagi oleh ayat 6. Pengulangan tersebut 
sebagaimana banyak pengulangan ayat-ayat pada periode Mekah oleh sementara 
ulama dipahami sebagai penekanan, karena ketika itu kata mereka Nabi 
Muhammad Saw sangat membutuhkannya dalam rangka mengokohkan jiwa 
beliau menghadapi tantangan masyarakat Mekah.7
Makna lain ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah Swt  menghendaki 
solusi disetiap kesulitan. Dan dalam menuntut ilmu pengetahuan, ada proses yang 
lebih mudah yang dapat dijadikan solusi untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Konsep penggunaan metode Chio dalam menyelesaikan masalah dalam 
menentukan nilai dari determinan matriks dianggap sebagai solusi dalam 
mempermudah menyelesaikan permasalahan yang ada. Dan untuk mempermudah 
                                                            
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1990), h. 902.
6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati,  2005), h.361
7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati,  2005), h.363
7perhitungan dengan ordo yang lebih besar, maka digunakan komputer melalui 
program Matlab. 
Matlab atau singkatan dari Matrix Laboratory, merupakan bahasa 
pemrograman yang dikembangkan oleh The Mathwork Inc. yang hadir dengan 
fungsi dan karakteristik yang berbeda dengan bahasa pemrograman lain yang 
sudah ada lebih dahulu seperti Delphi, Basic maupun C++. Matlab merupakan
bahasa pemrograman yang dikhususkan untuk kebutuhan komputasi teknis, 
visualisasi dan pemrograman seperti komputasi matematik, analisis data, 
pengembangan algoritma, simulasi dan pemodelan dan grafik-grafik perhitungan. 
Matlab sangat sesuai bekerja dengan perhitungan matematika yang berbasis 
matriks.
Karena determinan matriks memiliki banyak metode dalam penyelesaian 
yang salah satunya adalah metode Chio, maka penulis tertarik untuk mengkaji 
“Penggunaan Metode Chio dalam Menentukan Determinan Matriks”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka adapun hal yang menjadi
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana penentuan nilai determinan dari matriks ordo 6 x 6 menggunakan
metode Chio serta penyelesaian determinan matriks ordo 	݊ݔ	 d݊engan 
bantuan program Matlab versi 7.6.0 (R2008a)?
2. Bagaimana pengaplikasian determinan matriks dalam menentukan luas 
segiempat dan segilima dengan menggunakan metode Chio serta 
8penyelesaian luas segi-n dengan bantuan program Matlab versi 7.6.0 
(R2008a)?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang menjadi jawaban dari rumusan masalah
ialah:
1. Mendapatkan nilai determinan matriks ordo 6 x 6 dengan menggunakan 
metode Chio serta penyelesaian determinan matriks ordo 	݊ݔ	 d݊alam 
program Matlab versi 7.6.0 (R2008a).
2. Mendapatkan luas segiempat dan segilima dalam pengaplikasian determinan 
matriks dengan menggunakan metode Chio serta penyelesaian luas segi-n
dalam program Matlab versi 7.6.0 (R2008a).
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian antara lain:
1. Bagi Peneliti
Dengan dilakukannya penelitian ini, memberikan sarana aplikasi 
IPTEK tambahan bagi peneliti dalam menyelesaikan suatu masalah dalam
ilmu matematika khususnya dalam bidang aljabar linear.
2. Bagi Pembaca
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini untuk pembaca
adalah memperoleh informasi yang terkait dengan penelitian
3. Bagi lembaga kampus UIN Alauddin Makassar
Dengan hasil penelitian, diharapkan menjadi sumber kepustakaan
pengembang wawasan keilmuan.
9E. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah untuk mengarahkan penyelesaian masalah antara 
lain:
1. Matriks yang digunakan dalam perhitungan manual ialah matriks ordo 6 x 6 
dan matriks yang digunakan dalam program Matlab ialah matriks ordo 	݊ݔ	݊
yang keseluruhan bilangannya merupakan bilangan real. Minimal
menggunakan matriks ber-ordo 3 x 3.
2. Pengaplikasian determinan dalam menentukan luas segi-n hanya 
menggunakan matriks ordo 3 x 3.
3. Program yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan adalah program 
Matlab versi 7.6.0 (R2008a).
F. Sistematika Penulisan
Untuk gambaran yang jelas tentang permasalahan yang akan dikaji dalam 
penulisan ini, maka sistematikanya sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan, dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penulisan, dan sistematika penulisan.
BAB II Kajian Teori, dalam bab ini berisikan kutipan artikel, jurnal dan 
buku-buku mengenai bagian pembahasan masalah, meliputi 
definisi dari matriks, operasi matriks, jenis-jenis matriks, definisi 
dari determinan matriks, sifat-sifat dari determinan matriks, metode 
Chio, algoritma, flowchart, dan Matlab.
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BAB III Metode penelitian, dalam bab ini berisikan jenis penelitian, waktu 
dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, dan prosedur 
penelitian.
BAB IV Pembahasan, dalam bab ini menjelaskan mengenai metode Chio
dalam menentukan nilai determinan, metode Chio dengan program 
Matlab dalam menentukan nilai determinan, dan langkah
perhitungan dalam menentukan nilai determinan matriks beserta
contoh-contohnya.
BAB V Penutup, dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
DAFTAR PUSTAKA
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Matriks
1. Definisi Matriks
Matriks merupakan suatu alat yang sangat ampuh untuk menangani 
model-model linier. Matriks didefinisikan sebagai susunan persegi panjang dari 
bilangan-bilangan yang diatur dalam baris dan kolom. Matriks A ditulis sebagai 
berikut:
A = ቎
ଵܽଵ ଵܽଶ
ଶܽଵ ଶܽଶ⋮ ⋮
… ଵܽ௡… ଶܽ௡⋱ ⋮௠ܽ ଵ ௠ܽ ଶ … ௠ܽ ௡቏ (2.1)
Susunan diatas disebut matriks m kali n (ditulis ݉ 	ݔ	)݊ karena memiliki m 
barisan dan n kolom. Sebagai aturan, kurung siku [ ], kurung biasa () atau bentuk 
|| || digunakan untuk mengurangi susunan persegi panjang dari bilangan-bilangan 
tersebut. Harus dicatat bahwa sebuah matriks tidak memiliki nilai numerik. Ini 
adalah suatu cara sederhana untuk menyajikan suatu susunan (tabel) dari 
bilangan-bilangan.1
Matriks dinotasikan dengan huruf-huruf besar.Sedangkan elemen-elemen 
dalam matriks dinotasikan dengan huruf kecil yang dicetak miring. Jika A adalah 
sebuah matriks , maka aij menyatakan elemen yang terdapat dalam baris i dan 
kolom j dari A. Sehingga A= ൣܽ௜௝൧.2
                                                            
1G Hadley, Aljabar Linear (Jakarta: Erlangga, 1983), h. 51.
2Howard Anton, Aljabar Linear Elementer (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 23. 
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Matriks lazimnya akan dinotasikan dengan sebuah huruf besar yang 
dicetak tebal (A,B , dan seterusnya), dan elemen-elemen dinotasikan dengan huruf 
kecil yang dicetak miring ( ௜ܽ௝, ௜ܾ௝, dan seterusnya) kecuali kalau digunakan 
bilangan-bilangan khusus.3
2. Jenis-jenis Matriks
Ada beberapa jenis matriks yaitu matriks identitas, matriks bujur sangkar 
(square matrix of order n), matriks nol (zero matrix), segitiga matriks atas (upper 
triangular), matriks segitiga bawah (lower triangular), matriks diagonal, matriks 
baris, matriks kolom, matriks skalar, matriks transpose, matriks simetris, dan 
matriks skew-simetris.
a. Matriks Identitas
Matriks Identitas atau yang disebut Matriks Satuan (identity matrix) 
adalah matriks bujur sangkar dengan bilangan 1 terletak pada diagonal utama 
sedangkan bilangan 0 terletak diluar diagonal utama. In digunakan untuk 
menuliskan matriks satuan berukuran n x n.4
۷୬= ቎1 00 1⋮ ⋮ … 0… 0⋱ ⋮0 0 … 1቏   (2.2)
Contoh 2.1:
Matriks satuan adalah sebagai berikut:
I2=ቂ1 00 1ቃ, I3 = ቈ1 0 000 1 00 1቉
                                                            
3G.Hadley, Aljabar Linear (Jakarta: Erlangga, 1983). h.52.
4 Howard Anton, Aljabar Linear Elementer (Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 33.
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b. Matriks Bujur Sangkar (Square Matrix of order n)
Matriks di mana banyaknya baris (n baris) sama dengan banyaknya 
kolom (n kolom),  dan entri ଵܽଵ, ଶܽଶ, … , ௡ܽ௡, dikatakan berada pada diagonal 
utama. 
Contoh 2.2:
Matriks A ordo 3 x 3 (banyaknya baris sama dengan banyaknya kolom) 
ۯ	= 	൥8 7 31 4 23 5 12൩
c. Matriks Diagonal
Matriks bujur sangkar yang semua entri-entrinya bernilai nol,  kecuali 
entri-entri diagonal utama (merupakan bilangan bulat), biasanya diberi 
lambang D.5
Contoh 2.3:
ܦ= ൥19 0 00 7 00 0 8൩
d. Matriks Skalar
Matriks skalar adalah matriks identitas dikali dengan bilangan skalar.6
ܿۯ	= 	 ൥ܿ 0 00 ܿ 00 0 ൩ܿ (2.3)
Contoh 2.4:
Matriks skalar adalah sebagai berikut:
                                                            
5Ririen Kusumawati, Aljabar Linear & Matriks (Malang:UIN-Malang Press, 2009), h.9.
6Ririen kusumawati, Aljabar Linier dan Matriks (Malang: UIN-Malang Press, 2009), 
hal 13.
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Jika ۯ= ൥1 0 00 1 00 0 1൩dan c= 2 maka , 2ۯ= 2 × ൥1 0 00 1 00 0 1൩= ൥2 0 00 2 00 0 2൩
3. Operasi Matriks
a. Penjumlahan Matriks
Jika ۯ dan ۰	adalah sebarang dua matriks yang berukuran sama, 
misalkan m × n, maka jumlah matriks A dan matriks B adalah matriks yang 
diperoleh dengan menjumlahkan bersama-sama elemen yang bersesuaian 
dalam kedua matriks tersebut. Matriks-matriks yang ukurannya berbeda tidak 
dapat dijumlahkan.
ۯ= ൦ଵܽଵ ଵܽଶ ⋯ ଵܽ௡ଶܽଵ ଶܽଶ ⋯ ଶܽ௡⋮ܽ
௠ ଵ
⋮ܽ
௠ ଶ
⋱⋯ ⋮ܽ௠ ௡
൪ (2.4)
۰= 	൦ଵܾଵ ଵܾଶ ⋯ ଵܾ௡ଶܾଵ ଶܾଶ ⋯ ଶܾ௡⋮ܾ
௠ ଵ
⋮ܾ
௠ ଶ
⋱⋯ ⋮ܾ௠ ௡
൪ (2.5)
Dari penjumlahan matriks (2.4) dan matriks (2.5), maka di dapatkan:
ۯ+ ۰= ൦ ଵܽଵ+ ଵܾଵ ଵܽଶ+ ଵܾଶ ⋯ ଵܽ௡+ ଵܾ௡ଶܽଵ+ ଶܾଵ ଶܽଶ+ ଶܾଶ ⋯ ଶܽ௡+ ଶܾ௡⋮
௠ܽ ଵ+ ௠ܾ ଵ ⋮௠ܽ ଶ+ ௠ܾ ଶ ⋱⋯ ⋮௠ܽ ௡+ ௠ܾ ௡൪.7 (2.6)
Contoh 2.5:
Penjumlahan matriks adalah sebagai berikut:
Jika A=ቂ1 3 47 9 3ቃdan B =ቂ3 5 73 2 1ቃmaka,
A + B = ቂ1 + 3 3 + 5 4 + 77 + 3	 9 + 2 3 + 1ቃ=ቂ4 8 1110	 11 4 ቃ
                                                            
7Ririen Kusumawati, Aljabar Linear & Matriks (Malang:UIN-Malang Press, 2009), h.4.
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b. Pengurangan matriks
Jika ۯ dan ۰ adalah sebarang dua matriks yang berukuran sama,
misalkan m × n, maka pengurangan A dan B dapat diperoleh secara langsung 
dengan mengurangkan bersama-sama elemen yang bersesuaian dalam kedua 
matriks tersebut. Matriks-matriks yang ukurannya berbeda tidak dapat 
dikurangkan.
Jika matriks (2.4) dan matriks (2.5) dikurangkan, maka:
ۯ−۰= ൦ ଵܽଵ− ଵܾଵ ଵܽଶ− ଵܾଶ ⋯ ଵܽ௡− ଵܾ௡ଶܽଵ− ଶܾଵ ଶܽଶ− ଶܾଶ ⋯ ଶܽ௡− ଶܾ௡⋮
௠ܽ ଵ− ௠ܾ ଵ ⋮௠ܽ ଶ− ௠ܾ ଶ ⋱⋯ ⋮௠ܽ ௡− ௠ܾ ௡
൪. (2.7)
Contoh 2.6:
Pengurangan matriks adalah sebagai berikut:
Jika A=ቂ1 3 47 9 3ቃdan B =ቂ3 5 73 2 1ቃmaka,
A – B = ቂ1− 3 3− 5 4− 77− 3	 9− 2 3− 1ቃ=ቂ−2 −2 −34 	7 2 ቃ
c. Perkalian matriks
Jika A adalah matriks ݉× ݎdan B adalah matriks	ݎ× ,݊ maka hasil 
kali AB adalah ݉× ݊yang elemen-elemennya dapat ditentukan yaitu untuk 
mencari elemen dari baris i dan kolom j dari AB, pilihlah baris i dari matriks
A dan kolom j dari matriks B. Kalikanlah elemen-elemen yang bersesuaian 
dari baris dan kolom tersebut bersama-sama kemudian tambahkanlah hasil 
kali yang dihasilkan.8
Jika matriks (2.4) dan matriks (2.5) dikalikan, maka didapatkan:
                                                            
8 Mega Teguh, “Matriks”, http:// www 2. Jogja belajar. org/ modul/ adaptif/ 
adaptif_matematika/ 1 matrik. pdf(diakases pada tanggal 14 januari 2013).
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A x B = C
൦
ଵܽଵ ଵܽଶ ⋯ ଵܽ௥
ଶܽଵ ଶܽଶ ⋯ ଶܽ௥⋮ܽ
௠ ଵ
⋮ܽ
௠ ଶ
⋱⋯ ⋮ܽ௠ ௥
൪	ܠ	൦
ଵܾଵ ଵܾଶ ⋯ ଵܾ௡
ଶܾଵ ଶܾଶ ⋯ ଶܾ௡⋮ܾ
௥ଵ
⋮ܾ
௥ଶ
⋱⋯ ⋮ܾ௥௡
൪= ൦ଵܿଵ ଵܿଶଶܿଵ ଶܿଶ … ଵܿ௡… ଶܿ௡⋮ ⋮
௠ܿ ଵ ௠ܿ ଶ
⋱ ⋮… ௠ܿ ௡൪ (2.8)
Keterangan:
c11 = ଵܽଵܾଵଵ+ ଵܽଶܾଶଵ+⋯+ ଵܽ௥ܾ௥ଵ
c12 =	 ଵܽଵܾଵଶ+ ଵܽଶܾଶଶ+⋯+ ଵܽ௥ܾ௥ଶ
c1n = ଵܽଵܾଵ௡+ ଵܽଶܾଶ௡+ ⋯+ ଵܽ௥ܾ௥௡
c21 = ଶܽଵܾଵଵ+ ଶܽଶܾଶଵ+⋯+ ଶܽ௥ܾ௥ଵ
c22 = ଶܽଵܾଵଶ+ ଶܽଶܾଶଶ+⋯+ ଶܽ௥ܾ௥ଶ
c2n = ଶܽଵܾଵ௡+ ଶܽଶܾଶ௡+⋯+ ଶܽ௥ܾ௥௡
cm1 = ௠ܽ ଵܾଵଵ+ ௠ܽ ଶܾଶଵ+⋯+ ௠ܽ ௥ܾ௥ଵ
cm2 = ௠ܽ ଵܾଵଶ+ ௠ܽ ଶܾଶଶ+⋯+ ௠ܽ ௥ܾ௥ଶ
cmn = ௠ܽ ଵܾଵ௡+ ௠ܽ ଶܾଶ௡+⋯+ ௠ܽ ௥ܾ௥௡
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa dua matriks dapat dilakukan 
perkalian jika jumlah kolom pada matriks pertama sama dengan jumlah baris
matriks kedua. Cara perkaliannya adalah dengan mengalikan baris matriks 
pertama dan kolom matriks kedua bersama-sama kemudian menambahkan 
hasil kali yang diperoleh.
Contoh 2.7:
Perkalian matriks adalah sebagai berikut:
Jika A2x2= ቂ1 43 2ቃdan B2x3= ቂ1 0 52 3 2ቃmaka,
AB = ቂ1 43 2ቃ× 	ቂ1 0 52 3 2ቃ
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								= ൤(1 × 1) + (4 × 2) (1 × 0) + (4 × 3) (1 × 5) + (4 × 2)(3 × 1) + (2 × 2) (3 × 0) + (2 × 3) (3 × 5) + (2 × 2)൨= ቂ9 12 137 6 19ቃ
d. Perkalian Skalar
Jika A adalah suatu matriks dan c adalah suatu skalar, maka hasil 
(product) cA adalah matriks yang diperoleh dengan mengalikan masing-
masing elemen dari A oleh c.9
Dari matriks (2.3), maka didapatkan:
cۯ= ൦ܿܽଵଵ ܿܽଵଶ ⋯ ܿܽଵ௡ܿܽଶଵ ܿܽଶଶ ⋯ ܿܽଶ௡⋮ܽܿ
௠ ଵ
⋮ܽܿ
௠ ଶ
⋱⋯ ⋮ܽܿ௠ ௡
൪ (2.9)
Contoh 2.8:
Perkalian skalar adalah sebagai berikut:
Jika ۯ= ൦5 1 2 11 4 3 223 43 12 34൪dan c = 2 maka,
2ۯ= 2 × ൦5 1 2 11 4 3 223 43 12 34൪= ቎
10 2 4 22 8 6 446 86 24 68቏
B. Determinan
Misalkan A adalah matriks bujur sangkar. Fungsi determinan dinyatakan 
oleh det, dan didefinisikan det(A) sebagai jumlah semua hasil kali elementer 
bertanda dari A. Nilai det(A) dinamakan determinan A.10
                                                            
9Howard  Anton, Aljabar Linear Elementer. (Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 24.
10Howard  Anton, Aljabar Linear Elementer. (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 62.
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Determinan matriks 2 x 2 dan 3 x 3
ۯ= ቂܽଵଵ ଵܽଶଶܽଵ ଶܽଶቃ (2.10)
۰= ൥ܽଵଵ ଵܽଶ ଵܽଷଶܽଵ
ଷܽଵ
ଶܽଶ
ଷܽଶ
ଶܽଷ
ଷܽଷ
൩                  (2.11)       
Dinyatakan dengan determinan matriks adalah sebagai berikut:
(i)  detቂܽଵଵ ଵܽଶଶܽଵ ଶܽଶቃ= ଵܽଵܽଶଶ− ଵܽଶܽଶଵ
(ii) det൥ܽଵଵ ଵܽଶ ଵܽଷଶܽଵ
ଷܽଵ
ଶܽଶ
ଷܽଶ
ଶܽଷ
ଷܽଷ
൩= ଵܽଵܽଶଶܽଷଷ+  ଵܽଶܽଶଷܽଷଵ+ ଵܽଷܽଶଵܽଷଶ- ଵܽଷܽଶଶܽଷଵ+ 
- ଵܽଵܽଶଷܽଷଶ- ଵܽଶܽଶଵܽଷଷ
Contoh 2.9:
Diketahui A = ቈ2 3 145 12 71቉, maka det(A):
det(A) = (2 x 1 x 1) + (3 x 7 x 5) + (1 x 4 x 2) – (1 x 1 x 5) – (2 x 7 x 2) – (3 x 4 x 1)
= 2 + 105 + 8 – 5 – 28 -12
= 70
Rumus determinan i dan ii, didapatkan dari 
                           +          –                    +       +        +    –      –        –
(a) ቂܽଵଵ ଵܽଶଶܽଵ ଶܽଶቃ         (b)  ൥ܽ
ଵଵ ଵܽଶ ଵܽଷଶܽଵ
ଷܽଵ
ଶܽଶ
ଷܽଶ
ଶܽଷ
ଷܽଷ
൩ܽଵଵଶܽଵ
ଷܽଵ
ଵܽଶ
ଶܽଶ
ଷܽଶ
matriks (a) dengan mengalikan elemen-elemen pada panah yang mengarah ke 
kanan dan mengurangkan hasil kali elemen-elemen pada panah yang mengarah ke 
kiri. Rumus kedua dalam contoh 2.9 didapatkan dengan menyalin kembali kolom 
pertama dan kolom kedua seperti yang diperlihatkan dalam matriks (b), 
determinan tersebut kemudian dihitung dengan menjumlahkan hasil kali pada 
19
panah-panah yang mengarah ke kanan dan mengurangkan hasil kali pada panah-
panah yang mengarah ke kiri.
Simbol A merupakan notasi alternatif untuk det(A). Sebagai contoh, 
determinan matriks 3 × 3 dapat ditulis det(ۯ) = ൥ܽଵଵ ଵܽଶ ଵܽଷଶܽଵ
ଷܽଵ
ଶܽଶ
ଷܽଶ
ଶܽଷ
ଷܽଷ
൩.11
1. Sifat-sifat Determinan
a. Pertukaran letak dua buah baris atau kolom dari suatu matriks bujur 
sangkar tidak akan merubah nilai absolut dari determinannya, tetapi 
merubah bentuk positif negatifnya.
ۯ= ൥a b cd e fg h i൩۰= 	൥d e fa b cg h i൩۱= 	൥c b af e di h g൩
Matriks B = matriks A dengan perubahan baris pertama dan baris kedua 
ditukar letaknya. Nilai determinan B akan mempunyai tanda yang 
berlawanan dengan nilai determinan A.
Matriks C = matriks A dengan perubahan kolom pertama dan kolom 
ketiga ditukar letaknya. Nilai determinan C akan mempunyai tanda yang 
berlawanan dengan nilai determinan A.
Contoh 2.10:
Jika ۯ= ൥1 4 23 5 42 3 2൩۰= 	൥3 5 41 4 22 3 2൩۱= 	൥2 4 14 5 32 3 2൩
Maka: det (A) =  ൥1 43 52 3 242อ1 43 52 3൩= (10 + 32 + 18) – (20+12+24)
                                                            
11 Howard  Anton, Aljabar Linear Elementer. (Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 62-64.
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= 60 – 56
= 4
det (B) = ൥3 51 42 3 422อ3 51 42 3൩  = (24 + 20 + 12) – (32 + 18 + 10)
= 56 – 60
= -4
det (C) = ൥2 44 52 3 132อ2 44 52 3൩  = (20 + 24 + 12) – (10 + 18 + 32)
= 56 – 60
= -4
b. Bila salah satu baris atau kolom dari suatu matriks bujur sangkar 
dikalikan dengan suatu konstanta, maka determinan dari matriks tersebut 
akan berlipat sebesar konstanta kali determinan matriks aslinya.
Contoh 2.11:
ۯ= 	൥1 2 43 0 52 6 1൩۰= 	൥2 4 83 0 52 6 1൩۱= 	
⎣⎢
⎢⎢
⎢⎡
14 2 434 0 524 6 1⎦⎥⎥
⎥⎥
⎤
Matriks B = matriks A dengan perubahan baris pertamanya dikalikan 2.
Matriks C = matriks A dengan perubahan kolom pertamanya dikalikan 
ଵ
ସ
Maka:
det (A) =  ൥1 2 43 0 52 6 1 อ132 206൩= (0 + 20 + 72) – (0+30+6)
= 92 – 36
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= 56
det (B) = ൥2 4 83 0 52 6 1 อ232 406൩  = (0 + 40 + 144) – (0 + 60 + 12)
= 184 – 72
= 112
det (B) = 2 det (A)
det (C) =
⎣⎢
⎢⎢
⎡ଵସଷ
ସଶ
ସ
206 451 ተተ
ଵ
ସଷ
ସଶ
ସ
206⎦⎥⎥⎥
⎤
= (0 + 
ଶ଴
ସ+ 
଻ଶ
ସ ) – (0 + 
ଷ଴
ସ+ 
଺
ସ)
  = 
ଽଶ
ସ–
ଷ଺
ସ
= 
ହ଺
ସ
det (C) = 
ଵ
ସdet (A)
e. Jika semua elemen pada suatu matriks bujur sangkar sama dengan nol, 
maka determinan matriks tersebut juga sama dengan nol.
Contoh 2.12:
det (A) = ൥0 0 00 0 00 0 0൩= 0
f. Jika dua baris atau dua kolom dalam suatu matriks bujur sangkar adalah 
identik (ada ketergantungan linear), maka determinannya sama dengan 
nol.
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Contoh 2.13:
det (A) = ൥2 4 11 2 03 6 5อ2 41 23 6൩  = (20 + 0 + 6) – (6 +  0 + 20) = 0
det (A) = 0 karena ada ketergantungan linear antara kolom pertama dan 
kolom kedua pada matriks A di mana elemen-elemen pada kolom kedua 
besarnya dua kali elemen-elemen pada kolom pertama.
g. Jika B merupakan matriks yang memuat penjumlahan dari salah satu 
baris atau kolom dengan baris atau kolom lain maka det(B) = det(A)
Contoh 2.14:
det (A) = ൥1 0 32 1 43 1 7อ1 02 13 1൩  = (7 + 0 + 6) – (9 + 4 + 0)
= 0
det (B) = ൥2 0 62 1 44 1 10อ2 02 14 1൩  = (20 + 0 + 12) – (24 + 8 + 0)
= 0
Baris ke-1 dari B = 2 kali baris ke-1 A
Karena det (A) = 0 dan det (B) maka det (B) = det (A)
h. Jika k adalah konstanta dan A yang berdimensi n maka det (kA) = kn det 
(A)
Contoh 2.15:
det (A) = ቂ1 23 4ቃ→ det (A) = 4 – 6 = -2
4 A = 4 ቂ1 23 4ቃ= ቂ4 812 16ቃ→ det (4A) = 64 – 96 = -32
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i. Determinan dari perkalian dua matriks berordo n sama dengan perkalian 
dari masing-masing determinan matriks tersebut.12
Dengan kata lain det (AB) = det (A) det (B)
Contoh 2.16:
A = ቂ4 21 3ቃB = ቂ5 40 2ቃ
A B = ቂ4 21 3ቃቂ5 40 2ቃ= ቂ20 205 10ቃ
det (AB) = ቂ20 205 10ቃ= 20 (10) – 20 (5) = 100
det (A) = ቂ4 21 3ቃ= 4(3) – 2(1) = 10
det (B) = ቂ5 40 2ቃ= 5(2) – 4(0) = 10
det (A) det (B) = 10(10) = 100
C. Metode Chio
Metode Chio meruapakan metode penyederhanaan yang ditemukan oleh 
Felice Chio seorang kebangsaan Italia dalam bukunya “Memoire Sur les 
Functions Connues Sous le nom de Resultantes ou de determinants” pada tahun 
1853. Meskipun dari awal metode ini dapat ditemukan dalam sebuah tulisan 
C.Hermite pada tahun 1849.
Perhitungan determinan matriks dengan metode Chio dapat diterapkan 
pada semua matriks bujur sangkar asalkan elemen pada ଵܽଵtidak sama dengan nol 
( ଵܽଵ≠ 0). Metode Chio menghitung determinan matriks dengan cara merubah 
menjadi bentuk yang lebih sederhana mendekomposisi determinan yang akan 
                                                            
12Pudjiastuti BSW, Matriks teori dan aplikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h.22-26.
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dicari menjadi sub – sub determinan derajat dua (2 x2) menggunakan elemen 
matriks baris ke-1 dan kolom ke-1 sebagai titik tolaknya. Dekomposisi tersebut 
dilakukan dengan menggunakan matriks berukuran 2x2 berikut:
ቚܽଵଵ ଵܽ௡௡ܽଵ ௡ܽ௡ቚ, untuk n = 1, 2, 3, ..., dst.
Jika A merupakan matriks bujur sangkar A berukuran n x n :
A= ተተ
ଵܽଵ ଵܽଶ … ଵܽ௜ … ଵܽ௡
ଶܽଵ ଶܽଶ … ଶܽ௜ … ଶܽ௡⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋱ ⋮
௜ܽଵ ௜ܽଶ … ௜ܽ௜ … ௜ܽ௡⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋱ ⋮
௡ܽଵ ௡ܽଶ … ௡ܽ௜ … ௡ܽ௡ተ
ተ
(2.12)
Kemudian matriks A didekomposisi menjadi sub-sub determinan berderajat dua  
(2 x 2) dalam menentukan determinan dengan ଵܽଵsebagai titik tolaknya.
det(ۯ)= ଵ(௔భభ)೙షమ
ተ
ተ
ተቚܽ
ଵଵ ଵܽଶ
ଶܽଵ ଶܽଶቚ ቚܽଵଵ ଵܽଷଶܽଵ ଶܽଷቚ …
ቚܽଵଵ ଵܽଶଷܽଵ ଷܽଶቚ ቚܽଵଵ ଵܽଷଷܽଵ ଷܽଷቚ …⋮ ⋮ ⋱
ቚܽଵଵ ଵܽ௜ଶܽଵ ଶܽ௜ቚ ⋯ ቚܽଵଵ ଵܽ௡ଶܽଵ ଶܽ௡ቚ
ቚܽଵଵ ଵܽ௜ଷܽଵ ଷܽ௜ቚ ⋯ ቚܽଵଵ ଵܽ௡ଷܽଵ ଷܽ௡ቚ⋮ ⋱ ⋮
ቚܽଵଵ ଵܽଶ௜ܽଵ ௜ܽଶቚ ቚܽଵଵ ଵܽଷ௜ܽଵ ௜ܽଷቚ ⋯⋮ ⋮ ⋱
ቚܽଵଵ ଵܽଶ௡ܽଵ ௡ܽଶቚ ቚܽଵଵ ଵܽଷ௡ܽଵ ௡ܽଷቚ ⋯
ቚܽଵଵ ଵܽ௜௜ܽଵ ௜ܽ௜ቚ ⋯ ቚܽଵଵ ଵܽ௡௜ܽଵ ௜ܽ௡ቚ⋮ ⋱ ⋮
ቚܽଵଵ ଵܽ௜௡ܽଵ ௡ܽ௜ቚ ⋯ ቚܽଵଵ ଵܽ௡௡ܽଵ ௡ܽ௡ቚ
ተ
ተ
ተ
det(ۯ)= ଵ(௔భభ)೙షమ= ተ ଵܽଵ ଵܽଶ … ଵܽ	,௡ିଵଶܽଵ ଶܽଶ … ଶܽ,௡ିଵ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
௡ܽିଵ, ௡ܽିଵ,ଶ … ௡ܽିଵ,௡ିଵተ
Setiap dekomposisi determinan awal akan turun satu derajat, dekomposisi 
determinan dapat dihentikan sampai determinan tersebut menjadi berderajat dua 
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y2
y1y3
Q(x2 , y2)
P(x1 , y1)R(x3 , y3)
x1  -  x3 x2  -  x1
U(x2, 0)T(x1, 0)S(x3, 0)
dengan aturan bahwa nilai ଵܽଵsebelum didekomposisi berbeda dengan nilai ଵܽଵ
setelah didekomposisi.13
det ۯ	= ଵ(௔భభ)೙షమቚ ଵܽଵ ଵܽ,௡ିଵ௡ܽିଵ, ௡ܽିଵ,௡ିଵቚ (2.13)
D. Aplikasi Determinan Matriks dalam Geometri
1. Luas Bidang Segitiga
Definisi 2.1: Segitiga adalah bangun datar yang mempunyai 3 sisi.Sebuah segitiga        
memiliki sudut P(x1,y1), Q(x2,y2), dan R(x3,y3)
Secara geometri:
Dengan menggunakan luas trapezium diperoleh luas segitiga PQR adalah:
Luas PQR = Luas SUQR – Luas STPR – Luas TUQP
= 
(௫మି ௫య)(௬మା௬య)ଶ − (௫భି ௫య)(௬భା௬య)ଶ − (௫మି ௫భ)(௬భା௬మ)ଶ
                                                            
13Sandy Dermawan Castilla, “Metode Chio”, “sandidermawancastilla.weebly.com/ 
uploads/1/2/1/6/12163145/algebra_linear___determinan__minorkofaktor_sarrus_chio_gauss_cram 
er.doc.docx metode chio (Diakses pada tanggal 20 Mei 2014)
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P(1,4)
Q(1,1)
R(5,1)
Luas PQR =
ଵ
ଶ{ݔଶݕଶ+ ݔଶݕଷ−ݔଷݕଶ−ݔଷݕଷ−ݔଶݕଷ−ݔଵݕଵ−ݔଵݕଷ+ ݔଷݕଵ+
ݔଷݕଷ−ݔଶݕଵ−ݔଶݕଶ+ ݔଵݕଵ+ ݔଵݕଶ}
=
ଵ
ଶ{ݔଶݕଷ−ݔଷݕଶ−ݔଵݕଷ+ ݔଷݕଵ−ݔଶݕଵ+ ݔଵݕଶ}
= 
ଵ
ଶ{1ݔଶݕଷ+ 1ݔଷݕଵ+ 1ݔଵݕଶ− 1ݔଶݕଵ− 1ݔଷݕଶ− 1ݔଵݕଷ}
                  = 
ଵ
ଶ݀ ݁ݐ൥
1 1 1ݔଵ ݔଶ ݔଷݕଵ ݕଶ ݕଷ൩ (2.14)
Perhatikan bahwa jika P berada di atas garis QR maka luas itu sama dengan 
negatif dari determinannya.
contoh 2.17:
Sebuah segitiga berbentuk siku-siku mempunyai panjang alas 4 cm, tinggi 3 cm, 
dan sisi miring 5 cm. Tentukanlah luas segitiga PQR !
Jawab:
ݔଵ= 1, ݔଶ= 1,ݔଷ= 5 dan ݕଵ= 4,ݕଶ= 1, ݕଷ= 1
Luas PQR= 
ଵ
ଶ݀ ݁ݐ൥
1 1 1ݔଵ ݔଶ ݔଷݕଵ ݕଶ ݕଷ൩
  = 
ଵ
ଶ݀ ݁ݐ൥
1 1 11 1 54 1 1൩
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P
Q
RS
P’ Q’ R’ S’
x
y
  =	ଵଶ((1ݔ1ݔ1) + (1ݔ5ݔ4) + (1ݔ1ݔ1) − (1ݔ1ݔ4)− (1ݔ5ݔ1) −(1ݔ1ݔ1)
  = 
ଵ
ଶ(1 + 20 + 1 – 4 – 5 - 1)
  = 6 cm2
2. Luas Bidang Jajargenjang
Definisi 2.2: jajargenjang adalah bangun datar segiempat, sisi-sisinya yang 
berhadapan sejajar dan sama panjang, jajargenjang dapat dibentuk 
dari sebuah segitiga dan bayangannya.
Misalkan:
Jika sebuah jajargenjang dengan titik P(x1,y1), Q(x2,y2), R(x3,y3), S(x4,y4)
Secara geometri:
Karena luas PQRS adalah 2 x luas PQR
Maka luas jajargenjang PQRS adalah
det ൥1 1 1ݔଵ ݔଶ ݔଷݕଵ ݕଶ ݕଷ൩ (2.15)
Dimana P(x1,y1), Q(x2,y2), dan R(x3,y3)
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R(9,9)
P(2,2) Q(4,2)
D(7,9)
S(7,9)
x
y
contoh 2.18:
Sebuah jajargenjang berbentuk segiempat mempunyai titik P(2,2), Q(4,2), R(9,9), 
dan S(7,9). Tentukanlah luas jajargenjang PQRS!
Jawab:
ݔଵ= 2, ݔଶ= 4,ݔଷ= 9, ݔସ= 7 dan ݕଵ= 2,ݕଶ= 2, ݕଷ= 9, ݕସ= 9
Luas PQRS= 
ଵ
ଶ(݀ ݁ݐ൥1 1 1ݔଵ ݔଶ ݔଷݕଵ ݕଶ ݕଷ൩+ ݀ ݁ݐ൥1 1 1ݔଵ ݔଷ ݔସݕଵ ݕଷ ݕସ൩)
  = 
ଵ
ଶ(݀ ݁ݐ൥1 1 12 4 92 2 9൩+ ݀ ݁ݐ൥1 1 12 9 72 9 9൩)
  = 
ଵ
ଶ((36 + 18 + 4− 8− 18− 18) + (81 + 14 + 18 − 18− 63− 18))
  = 
ଵ
ଶ(14 + 14)
  = 
ଵ
ଶ(28)
  = 14 cm2
3. Luas Bidang Belah ketupat, Persegi, dan Persegi panjang
Definisi 2.3: Belah ketupat, persegi dan persegi panjang dapat dibentuk oleh dua 
buah segitiga yang kongruen, maka luas belah ketupat dapat 
diselesaikan dengan menggunakan rumus luas jajargenjang.
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P
Q
R
S
T
x
y
4. Luas Segi Lima
Definisi 2.4: Segilima adalah bangun datar yang mempunyai lima sisi.
Segi Lima di atas dibentuk oleh tiga buah segitiga yaitu, ∆PQR, ∆PRS, dan 
∆PTS, maka luas dari bangun tersebut adalah:
ଵ
ଶ൭݀ ݁ݐ൥
1 1 1ݔଵ ݔଶ ݔଷݕଵ ݕଶ ݕଷ൩+ ݀ ݁ݐ൥1 1 1ݔଵ ݔଷ ݔସݕଵ ݕଷ ݕସ൩+ ݀ ݁ݐ൥1 1 1ݔଵ ݔସ ݔହݕଵ ݕସ ݕହ൩൱ (2.16)
dimana P(x1,y1), Q(x2,y2), R(x3,y3), S(x4,y4), dan T(x5 ,y5)
5. Luas Segi-n
Misalkan (x1 ,y1), (x2 ,y2), (x3 ,y3) … (xn ,yn) adalah titik-titik sudut dari segi-n, 
maka luas segi-n dapat dituliskan:14
Luas segi-n = 
ଵ
ଶ݀ ݁ݐ൥
1 1 1ݔଵ ݔଶ ݔଷݕଵ ݕଶ ݕଷ൩+ ଵଶ݀ ݁ݐ൥1 1 1ݔଵ ݔଷ ݔସݕଵ ݕଷ ݕସ൩+ ଵଶ݀ ݁ݐ൥1 1 1ݔଵ ݔସ ݔହݕଵ ݕସ ݕହ൩+⋯+
ଵ
ଶ݀ ݁ݐ൥
1 1 1ݔଵ ݔ௜ି ଵ ݔ௜ݕଵ ݕ௜ି ଵ ݕ௜൩	
                                                            
14Andi Rusdi, dkk, Aplikasi Matriks Dalam Geometri (Makassar: Program Pasca Sarjana 
UNM, 2008), h.3-8.
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Luas segi-n = ∑ อଵଶ݀ ݁ݐ൥
1 1 1ݔଵ ݔ௜ି ଵ ݔ௜ݕଵ ݕ௜ି ଵ ݕ௜൩อ௡௜ୀଷ (2.17)
E. Pemrograman Matlab
1. Pengertian Matlab
Matlab merupakan bahasa pemprograman dengan performansi tinggi 
untuk komputasi numerik dan visualisasi. Kombinasi kemampuan, fleksibilitas, 
reability dan powerfull grafik membuat matlab menjadi program yang sangat 
cocok digunakan untuk keteknikan. Matlab merupakan suatu bahasa 
pemprograman sederhana dengan fasilitas yang jauh lebih hebat dan lebih mudah 
digunakan dari bahasa pemprograman lain, seperti basic, pascal,atau pc, melalui 
kemampuan grafisnya, Matlab menyediakan banyak pilihan untuk visualisasi data. 
Matlab adalah suatu lingkungan untuk membuataplikasi dimana anda dapat 
membuat antarmuka grafis dan menyediakan pendekatan visual untuk 
menyelesaikan program-program tertentu. Lebih dariitu Matlab menyediakan 
sekelompok alat penyelesaian masalah untuk problem-problem khusus, yang 
dinamakan Toolbox. Sebagai contoh menyediakan Control System Toolbox, 
Signal Processing Toolbox, Symbolix Math Toolbox dan bahkan anda dapat 
membuat toolbox sendiri.
Matlab mengintegrasikan komputasi, visualisasi, dan pemprograman 
dalam ruang yang mudah digunakan dimana masalah dan solusi diekspresikan 
dalam notasi matematika yang umum. Matlab adalah sebuah sistem interaktif 
dimana elemen dasar berupa array yang tidak perlu definisi dimensi. Ini
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memberikn kebebasan untuk menyelesaikan banyak masalah komputasi teknik, 
terutama yang berkaitan dengan rumus vektor dan matriks.15
Dasar-dasar pemrograman dalam Matlab meliputi, pertama flow control
(if, switch, case, for, while, continue, break). Kedua data structure yaitu dipakai 
untuk mengangani multidimensional arrays, character, text data, dan structures. 
Ketiga Scripts yaitu sekumpulan perintah yang disimpan dalam M-File, tidak 
memerlukan argument input dan tidak memberikan suatu keluaran (not returning 
output argument). Keempat Functions yaitu M-Files yang memerlukan argument 
input dan menghasilkan suatu keluaran16.
a. Flowcontrol
1) If
If ekspresi_logika_1
Command_lines_1;
. . .
Elseif ekspresi_logika_2
Command_lines_2 ;
. . .
Else
Command_lines_3 ;
. . . 
End
Perlu diperhatikan penerapan if untuk mengecek kesamaan matriks, 
misalnya: if A == B.
                                                            
15Ansar Suyuti, “Apa itu Matlab,” httpwww.scribd.comdoc206216741Apa-
ituMATLAB.html (25 Mei 2013).
16Dr. Eng Agus Naba. Belajar Cepat Fuzzy Logic Menggunakan Matlab( Yogyakarta: C.V 
Andi  OFFSET,2009), h. 63.
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akan tetapi penerapan tersebut dari kedua matriks itu berbeda maka akan 
muncul eror dalam penggunaan A==B. Cara yang benar untuk 
mengevaluasi kesamaan dua matriks yaitu:
if  isequal (A==B) . . . %  apakah A = B  
2) Switch
Sintaks penggunaan switch 
Method = ‘bilinear’ ;
Switch lower(method)
Case {‘linear’,’bilinear’}
Disp(‘method is linear’)
. . .
End
3) For
Pernyataan loop for mengeksekusi grup perintah secara berulang dengan 
jumlah iterasi yang tetap. Misalnya:
a = [ ] ;
For i = 1:3
a = [a [ i;i^2 ] ] ;
End
4) While
Pernyataan loop while mengeksekusi grup perintah secara berulang 
dengan jumlah iterasi yang indenfinite. 
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Misalnya: Mencari akar polynomial persamaan kuadrat 
f(x)= x3 - 2x – 5 = 0
a = 0;  fa= -Inf
b = 3;  fb= Inf
While b-a > eps*10
X= (a+b) / 2;
fx =  x^3 - 2*x – 5 ;
If esequal (sign (fx), sign (fa) )
A=x; fa=fx
End
b. Data structure
Struktur data terdiri dari Array Multidimensi, Cell Aray, Character 
dan Text. Array multidimensi yaitu array dengan lebih dari dua indeks, 
misalnya r= randn ( 3 , 2 , 4 ) ;. Cell Array lebih sering dibuat dengan kurung 
kurawal “{}”. Dalam Matlab, variable yang berisi teks yang diperlukan 
sebuah array dengan beberapa kode ASCII.
c. Scripts
Scripts berisi kumpulan perintah dalam bentuk M-File. Untuk 
mengekskusinya tidak diperlukan argument input, tetapi juga tidak 
menghasilkan suatu output (return output argument)
d. Functions
File-file yang berisi kode program yang bisa dieksekusi ke dalam 
command window Matlab yang dinamakan M-File. M-File mengevaluasi 
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perintah- perintah yang menggabungkan fungsi-fungsi matematika atau 
deretan perintah yang sering digunakan untuk memecahkan suatu masalah 
besar.17
2. Algoritma
Algoritma merupakan pola pikir yang terstruktur  yang berisi tahap-tahap 
penyelesaian suatu masalah, yang nantinya akan diimplementasikan ke dalam 
suatu masalah, yang nantinya akan diimplementasikan ke dalam suatu bahasa 
pemrograman.18
Algoritma juga merupakan jantung ilmu komputer atau informatika. 
Banyak cabang ilmu komputer yang diacu dalam terminology algoritma. Dalam 
kehidupan sehari-hari banyak terdapat proses yang digambarkan dalam suatu 
algoritma. Cara-cara membuat kue atau masakan, misalnya dinyatakan dalam 
suatu resep. Resep adalah suatu algoritma.19
3. Flowchart
Flowchart merupakan diagram alir yang menggambarkan urutan logika
dari suatu prosedur pemecahan masalah. Untuk menggambarkan program 
flowchart telah tersedia simbol-simbol standar, namun demikian seperti halnya 
pada sistem flowchart, programer dapat menambahkan simbol-simbol tersebut 
asalkan programer melengkapinya dengan penggambaran program flowchart 
                                                            
17 Andry Pujiriyanto, “Cepat Mahir Matlab“http://rieko.files.wordpress.com/2007/12/cepat
-mahir-matlab.pdf (diakses pada tanggal 20 juli 2013)
18Andri Kristanto, Algoritma dan Pemrograman dengan C++(Cet, 2; Yogyakarta: Graha 
Ilmu , 2009), hal. 9.
19Rinaldi Munir, Algoritma Dan Pemrograman Dalam Bahasa Pascal dan C(Cet, 6; 
Bandung : Informatika Bandung, 2005), hal.11.
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dengan kamus simbol. Contoh simbol-simbol yang digunakan pada program 
flowchart :
  Tabel 1.1 Flowchart
SIMBOL NAMA FUNGSI
TERMINATOR Permulaan/akhir program
GARIS ALIR
(FLOW LINE)
Arah aliran program
PREPARATION
Proses inisialisasi/pemberian 
harga awal
PROSES
Proses perhitungan/proses 
pengolahan data
INPUT/OUTPUT 
DATA
Proses input/output data, 
parameter, informasi
Printer 
Mencetak dari hasil 
penyeleksian data
PREDEFINED 
PROCESS
(SUB PROGRAM)
Permulaan sub program/proses 
menjalankan sub program
DECISION
Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang 
memberikan pilihan untuk 
langkah selanjutnya
ON PAGE 
CONNECTOR
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang berada pada 
satu halaman
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SIMBOL NAMA FUNGSI
OFF PAGE 
CONNECTOR
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang berada pada 
halaman berbeda
Tujuan utama dari penggunaan flowchart adalah untuk menggambarkan 
suatu tahapan penyelesaian masalah secara sederhana, terurai, rapi, dan jelas 
dengan menggunakan simbol-simbol yang standar.20
                                                            
20Budi Sutedjo S dan Micheal AN, Algoritma dan Teknik Pemrograman 
(Yogyakarta:Andi, 2002), h. 46.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kajian pustaka yang 
memanfaatkan sumber kepustakaan yang terdapat di perpustakaan dan internet, 
seperti buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, jurnal, dan artikel di website.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Adapun waktu yang tergunakan dalam proses penelitian ini ialah yang 
terhitung selama periode bulan Mei 2014 sampai bulan Agustus 2014. Dan lokasi 
yang digunakan dalam proses penyusunan penelitian ialah Ruang Baca jurusan 
Sains Matematika UIN Alauddin Makassar dan Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar yang memiliki buku-buku penunjang mengenai buku aljabar dan buku 
penunjang lainnya.
C. Prosedur Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian pada pendahuluan, maka langkah-
langkah yang diambil sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan penyelesaian determinan matriks menggunakan metode 
Chio serta penyelesaian dalam program Matlab, maka langkah-langkah yang 
diambil sebagai berikut:
a. Menentukan matriks ordo 6	ݔ	6 yang akan dicari nilai determinannya, 
dengan ketentuan elemen matriks 	݊ݔ	 p݊ada	 ଵܽଵ(elemen matriks pada 
baris pertama dan kolom pertama) tidak sama dengan nol.
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b. Mendekomposisi determinan yang akan dicari menjadi sub – sub 
determinan derajat dua (2 x 2) menggunakan elemen matriks baris ke-1 
dan kolom ke-1 sebagai titik tolaknya
c. Setiap dekomposisi determinan awal akan turun satu derajat, 
dekomposisi determinan dapat dihentikan sampai matriks tersebut
menjadi berderajat dua.
d. Membuat algoritma determinan matriks dengan metode Chio sesuai
langkah pengerjaan manual dengan matriks berordo 	݊ݔ	.݊
e. Membuat flowchart berdasarkan algoritma yang telah dibuat.
f. Membuat program Matlab versi 7.6.0 (R2008a) berdasarkan flowchart
g. Hasil output telah didapatkan.
2. Untuk mendapatkan bentuk penyelesaian dari pengaplikasian determinan 
matriks dalam menentukan luas segiempat dan segilima dengan 
menggunakan metode Chio serta penyelesaian luas segi-n dalam program 
Matlab, maka langkah-langkah yang diambil sebagai berikut:
a. Menentukan segi-n yang akan dicari luasnya.
b. Menentukan nilai titik-titik ݔଵ, ݔଶ, . . . , ݔ௡dan nilai titik-titik ݕଵ, ݕଶ, . . . , ݕ௡
dari segiempat dan segilima.
c. Menentukan nilai luas segiempat dan segilima dengan menggunakan 
rumus:
ܮ= ෍ อ	12 ݀ ݁ݐ൥1 1 1ݔଵ ݔ௡ିଵ ݔ௡ݕଵ ݕ௡ିଵ ݕ௡൩อ
௡
ଵ
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d. Untuk menentukan nilai determinan dalam proses menentukan nilai luas 
segi-n menggunakan metode chio dengan model determinan:
݀ ݁ݐ൦ฬ
1 1ݔଵ ݔ௡ିଵฬ ฬ1 1ݔଵ ݔ௡ฬ
ฬ1 1ݕଵ ݕ௡ିଵฬ ฬ1 1ݕଵ ݕ௡ฬ൪
sehingga,
ܮ= ෍ ተ	12݀ ݁ݐ൦ฬ1 1ݔଵ ݔ௡ିଵฬ ฬ1 1ݔଵ ݔ௡ฬฬ1 1ݕଵ ݕ௡ିଵฬ ฬ1 1ݕଵ ݕ௡ฬ൪ተ
௡
ଵ
e. Membuat algoritma menentukan luas segi-n dengan menggunakan 
metode Chio sesuai langkah pengerjaan manual
f. Membuat flowchart berdasarkan algoritma yang telah dibuat
g. Membuat program Matlab versi 7.6.0 (R2008a) berdasarkan flowchart
h. Simulasi program berdasarkan matriks yang telah ada.
i. Hasil output telah didapatkan.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada penilitian ini, ada 2 tahap yang dilakukan, yaitu menentukan nilai 
determinan matriks menggunakan metode Chio serta penyelesaiannya dengan 
bantuan Matlab versi 7.6.0 (R2009a) danmenentukan bentuk penyelesaian dari 
pengaplikasian determinan matriks dalam menentukan luas segi-n dengan 
menggunakan metode Chio serta dengan bantuan program Matlab versi 7.6.0 
(R2009a).
Tahap I : Menentukan nilai determinan matriks menggunakan metode Chio
Dalam menentukan nilai determinan matriks dengan menggunakan metode Chio
serta penyelesaiannya dalam program Matlab, ada 7 (tujuh) langkah yang 
dilakukan, yaitu:
Langkah 1 : Menentukan matriks ordo 6 x 6 yang akan dicari nilai  
determinannya, dengan ketentuan elemen matriks pada       
ଵܽଵ≠ 0.
Untuk mencari nilai determinan matriks, matriks yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah matriks ordo 6 x 6, sebagai berikut:
࡭= 	
⎣⎢
⎢⎢
⎢⎡
5 0 −6−5 2 −33 −4 4 			8 					7 −4			0 					6 −7			3 			−5 	2	3 			4 	9	0 	−1 −3	4 			3 	2 7 	−2 		32 	−1 		2−1 			0 		4 ⎦⎥⎥
⎥⎥
⎤
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Langkah 2 : Mendekomposisi determinan yang akan dicari menjadi sub-
sub determinan derajat dua (2 x 2) dengan ଵܽଵsebagai titik 
tolaknya.
det(A) = 
ଵ(ହ)లషమ
⎣⎢
⎢⎢
⎢⎢
⎢⎢
⎢⎡ቚ
5 0−5 2ቚ ቚ5 −6−5 −3ቚ ቚ5 8−5 0ቚ
ቚ5 03 −4ቚ ቚ5 −63 4 ቚ ቚ5 83 3ቚ
ቚ5 03 4ቚ ቚ5 −63 9 ቚ ቚ5 83 7ቚ
ቚ5 7−5 6ቚ ቚ5 −4−5 −7ቚ
ቚ5 73 −5ቚ ቚ5 −43 2 ቚ
ቚ5 73 −2ቚ ቚ5 −43 3 ቚ
ቚ5 00 −1ቚ ቚ5 −60 −3ቚ ቚ5 80 2ቚ
ቚ5 04 3ቚ ቚ5 −64 2 ቚ ቚ5 84 −1ቚ
ቚ5 70 −1ቚ ቚ5 −40 2 ቚ
ቚ5 74 0ቚ ቚ5 −44 4 ቚ⎦⎥⎥
⎥⎥
⎥⎥
⎥⎥
⎤
= 1625
⎣⎢
⎢⎢
⎡ 10 −45 40−20 38 −920 63 11 65 −55−46 22−31 27−5 −15 1015 34 −37 −5 10−28 36 ⎦⎥⎥
⎥⎤
Langkah 3 : Dekomposisi determinan dilakukan dengan ordo matriks turun         
satu derajat sampai matriks berordo 2	ݔ	2.
det(A) = 	 ଵ଺ଶହ	௫	(ଵ଴)ఱషమ
⎣⎢
⎢⎢
⎢⎢
⎢⎡ቚ
10 −45−20 38 ቚ ቚ10 40−20 −9ቚ
ቚ10 −4520 63 ቚ ቚ10 4020 11ቚ
ቚ10 65−20 −46ቚ ቚ10 −55−20 22 ቚ
ቚ10 6520 −31ቚ ቚ10 −5520 27 ቚ
ቚ10 −45−5 −15ቚ ቚ10 40−5 10ቚ
ቚ10 −4515 34 ቚ ቚ10 4015 −37ቚ
ቚ10 65−5 −5ቚ ቚ10 −55−5 10 ቚ
ቚ10 6515 −28ቚ ቚ10 −5515 36 ቚ⎦⎥⎥
⎥⎥
⎥⎥
⎤
= 	 1625000 ቎−520 7101530 −690 840 −880−1610 1370−375 3001015 −970 275 −175−1255 1185቏
= 	 1625000	ݔ	(−520)ସିଶ
⎣⎢
⎢⎢
⎢⎡ቚ
−520 7101530 −690ቚ ቚ−520 8401530 −1610ቚ ቚ−520 −8801530 1370ቚ
ቚ−520 710−375 300ቚ ቚ−520 840−375 275ቚ ቚ−520 −880−375 −175ቚ
ቚ−520 7101015 −970ቚ ቚ−520 8401015 −1255ቚ ቚ−520 −8801015 1185ቚ⎦⎥⎥
⎥⎥
⎤
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det(A)= 	 ଵଵ଺ଽ଴଴଴଴଴଴଴଴଴൥−727500 −448000 634000110250 172000 −239000−216250 −200000 277000 ൩
= 	 ଵଵ,଺ଽ	௫	ଵ଴భభ	௫	(ି଻ଶ଻ହ଴଴)యషమ	 ቎ቚ−727500 −448000110250 172000 ቚ ቚ−727500 634000110250 −239000ቚቚ−727500 −448000−216250 −200000ቚ ቚ−727500 634000−216250 277000ቚ቏= 	− 1122947500000000000 ቂ−75738000000 10397400048620000000 −64415000000ቃ
= 	− 4878663269999999 − 50552158800000001229475000000000= 	−−17655261000000081229475000000000= 	17655261000000081229475000000000= 	1436,000000000007
Langkah 4: Membuat algoritma langkah menentukan nilai determinan                 
matriks menggunakan metode Chio sesuai dengan proses di 
langkah 1, 2, dan 3.
Adapun algoritma determinan matriks dalam pembuatan program, yaitu:
a. Mulai
b. Masukkan nilai matriks A
c. Menentukan ordo matriksA (b x c)
d. Menentukan apakah matriks yang dimaksudkan adalah matriks bujur 
sangkar (b = c)
1) Jika nilai b sama dengan nilai c, maka lanjut ke bagian e
2) Jika b ≠ c, maka program kembali ke bagian (b)
e. Menentukan apakah matriks berordo 3 x 3 atau lebih
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1) Jika b lebih besar atau sama dengan 3 (tiga), maka lanjut ke (f)
2) Jika tidak, maka ݀ ݁ݐ= ൫࡭(1,1, ) ∗࡭(2,2)൯−൫࡭(1,2) ∗
࡭(2,1)൯.	Selesai
f. Menentukan nilai elemen baris pertama dan kolom pertama
1) Jika elemen padabaris pertama pertama dan kolom pertama dari 
matriks A sama dengan nol atau A(1,1) = 0, maka cetak 
determinan sama dengan nol. Selesai.
2) Jika A(1,1) ≠ 0, maka lanjut ke bagian (g)
g. Determinan matriks dengan metode Chio untuk ordo lebih atau sama 
dengan 3 x 3
1) Mendekomposisi matriks ke dalam bentuk ordo 2 x 2 dengan 
A(1,1) sebagai titik acuan untuk setiap dekomposisi, sehingga 
matriks turun satu derajat ke bentuk ordo n-1 x n-1
2) Inisialisasi ݌݌	= 	 ଵ஺(ଵ,ଵ)್షమ
3) Matriks yang didekomposisi dikalikan dengan nilai dari proses ݌݌
4) Matriks yang telah didekomposisi menjadi ordo n-1 x n-1, apabila 
masih ber-ordo 3 x 3 ataupun lebih, maka didekomposisi kembali 
ke bentuk matriks 2 x 2, sehingga matriks turun ke bentuk ordo n-
2 x n-2
5) Diinisialisasi ݌݌sebelumnya menjadi ݌
6) Dengan ini, nilai pp di proses metode Chio selanjutnya 
diinisialisasi ݏ	= 	݌	∗ ( ଵௗ್ షమ)
7) Mengembalikan nilai selanjutnya, maka dinisialisasi ݌= ݏ
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8) Untuk proses perulangan dalam proses dekomposisi matriks, 
beberapa proses:
a) Inisialisasi proses perulangan 	݅= 	1	sampai −ܾ 1
b) Inisialisasi proses perulangan	 	݆= 	1	sampai −ܾ 1
c) Inisialisasi 1ܽ1	 = 	࡭(1,1)
d) Inisialisasi 1ܽ2	 = 	࡭(1, +݆ 1)
e) Inisialisasi 2ܽ1	 = 	࡭( +݅ 1,1)
f) Inisialisasi 2ܽ2	 = 	࡭( +݅ 1, +݆ 1)
g) Inisialisasi ࡱ( ,݅ )݆ = 	 ( 1ܽ1 ∗ 2ܽ2)– 	( 1ܽ2 ∗ 2ܽ1)
h) Inisialisasi ࡭( ,݅ )݆ 	= 	ࡱ( ,݅ )݆
9) Apabila matriks telah mendekomposisi matriks berordo 3 x 3 
sebagai batas minimu proses metode Chio, kemudian 
diinisialisasi݀ ݁ݐ= ݌∗ቀ൫࡭(1,1, ) ∗࡭(2,2)൯−൫࡭(1,2) ∗
࡭(2,1)൯ቁ
10) Cetak ݀ ݁ݐ. 
h. Selesai
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Langkah 5: Membuat Flowchart berdasarkan algoritma yang telah dibuat
Masukkan Matriks A
Ordo Matriks A (b x c)
b=c
Bukan matriks 
bujur sangkar
Ordo matriks b
b ≥ 3
a1=A(1,1)
a1=0
=c
Determinan matriks 
bujur sangkar = 0
p=1
b ≥ 3 d=A(1,1)
m
k
det=p*((A(1,1)*A(2,2))-(A(1,2)*A(2,1)))
det= ((A(1,1)*A(2,2))+
-(A(1,2)*A(2,1)))
Determinan 
Matriks A Selesai
Selesai
Mulai
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Y
Y
T
T
n
E(i,j)=(a11*a22)-(a12*a21)
B =[a11 a12; a21 a22]
m
pp=1/(d^(b-2))
s=p*(1/(d^(b-2)))
pp & s
i < b
p = s
i = 1
j = 1
j < b
a11 = A(1,1)
a12 = A(1,j+1)
a21 = A(i+1,1)
a22 = A(i+1,j+1)
i = i + 1j = j + 1
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Langkah 6: Membuat Program Matlabversi 7.6.0 (R2008a) berdasarkan 
flowchart
clc
clear
disp('Menentukan nilai determinan matriks bujur sangkar 
dengan menggunakan metode chio');
disp('___________________________________________________');
disp('Pilihan bentuk matriks');
disp('1.Menginput nilai matriks');
disp('2.Random Matriks');
disp('Program hanya 2 pilihan. jika memasukkan nilai lain, 
maka program error');
aa=input('Masukkan jenis pilihan matriks= ');
if aa==1
    A=input('Masukkan matriks bujur sangkar= ');
    [b,c]=size(A);
    M=A
elseif aa==2
    b=input('Tentukan ordo matriks: ');
    A=(9-(randn(b)*(9-0)));
    [b,c]=size(A);
    M=int2str(A)
end;
if b==c
n
i = 1
j = 1
i < b
j < b
E(i,j) = A(i,j)
j = j + 1
i = i + 1
b = b - 1
k
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disp(['Ordo Matriks= ',num2str(b)]);
if b>=3
         a1=A(1,1);
if a1==0
disp('Elemen matriks pada baris pertama dan kolom 
pertama bernilai nol, maka determinan matriks 
bujur sangkar=0');
else
            p=1;
while b>=3
                d=A(1,1);
                pp=1/(d^(b-2));
                s=p*(1/(d^(b-2)));
disp(['Nilai 1/(a11)^(n- 2)=1/(',num2str(d), 
' )^(',num2str(b),'-2)= ',num2str(pp)]);
disp(['Nilai p* 1/(a11)^(n-2)= ', 
num2str(p),' * 1/(',num2str(d),')^(', 
num2str(b),'-2)= ',num2str(s)]);
disp(['Proses dekomposisi matriks dengan 
metode chio dari matriks ordo ',num2str(b),' 
menjadi ordo ',num2str(b-1)]);
                p=s;
for i=1:b-1
for j=1:b-1
                        a11=A(1,1);
                        a12=A(1,j+1);
                        a21=A(i+1,1);
                        a22=A(i+1,j+1);
            B =[a11 a12; a21 a22]
                        E(i,j)=(a11*a22)-(a12*a21);
                        
disp(['A[',num2str(i),',',num2str(j),']=A[1,1]*A[',num2str(i
+1),',',num2str(j+1),'])-
(A[1,',num2str(j+1),']*A[',num2str(i+1),',1])=(',num2str(a11
),'*',num2str(a22),')-
(',num2str(a12),'*',num2str(a21),')=',num2str(E(i,j))]);
end;
end;
for i=1:b-1
for j=1:b-1
                        A(i,j)=E(i,j);
end;
end;
        Matrix_A=A(1:b-1,1:b-1)
                b=b-1;
end;
        det=p*((A(1,1)*A(2,2))-(A(1,2)*A(2,1)));
        disp(['Det A =((A[1,1]*A[2,2])-(A[1,2]*A[2,1]))*p= 
(',num2str(A(1,1)*A(2,2)),' -
',num2str(A(1,2)*A(2,1)),')* ', num2str(p), 
'=',num2str(det,'%25.20e\n')])
disp(['Nilai determinan matriks bujur sangkar     
dengan metode chio= ',num2str(det,'%25.20e\n')]);
end;
else
         det=(A(1,1)*A(2,2))-(A(1,2)*A(2,1));
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         disp(['Nilai determinan matriks bujur sangkar 
dengan metode chio= ',num2str(det,'%25.20e\n')]);   
end;
else
    disp(['Program ini hanya berlaku untuk matriks bujur 
sangkar']);
end;
Langkah 7: Hasil Output dari Program Matlab
Menentukan nilai determinan matriks bujur sangkar dengan menggunakan 
metode chio
____________________________________________________________
Pilihan bentuk matriks
1.Menginput nilai matriks
2.Random Matriks
Program hanya 2 pilihan. jika memasukkan nilai lain, maka program error
Masukkan jenis pilihan matriks= 2
Tentukan ordo matriks: 6
M =
     5     0    -6     8     7    -4
    -5     2    -3     0     6    -7
     3    -4     4     3    -5     2
     3     4     9     7    -2     3
     0    -1    -3     2    -1     2
     4     3     2    -1     0     4
Ordo Matriks= 6
Nilai 1/(a11)^(n-2)=1/(5)^(6-2)= 0.0016
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Nilai p* 1/(a11)^(n-2)= 1 * 1/(5)^(6-2)= 0.0016
Proses dekomposisi matriks dengan metode chio dari matriks ordo 6 
menjadi ordo 5
B =
     5     0
    -5     2
A[1,1]=A[1,1]*A[2,2])-(A[1,2]*A[2,1])=(5*2)-(0*-5)=10
B =
     5    -6
    -5    -3
A[1,2]=A[1,1]*A[2,3])-(A[1,3]*A[2,1])=(5*-3)-(-6*-5)=-45
B =
     5     8
    -5     0
A[1,3]=A[1,1]*A[2,4])-(A[1,4]*A[2,1])=(5*0)-(8*-5)=40
B =
     5     7
    -5     6
A[1,4]=A[1,1]*A[2,5])-(A[1,5]*A[2,1])=(5*6)-(7*-5)=65
B =
     5    -4
    -5    -7
A[1,5]=A[1,1]*A[2,6])-(A[1,6]*A[2,1])=(5*-7)-(-4*-5)=-55
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B =
     5     0
     3    -4
A[2,1]=A[1,1]*A[3,2])-(A[1,2]*A[3,1])=(5*-4)-(0*3)=-20
B =
     5    -6
     3     4
A[2,2]=A[1,1]*A[3,3])-(A[1,3]*A[3,1])=(5*4)-(-6*3)=38
B =
     5     8
     3     3
A[2,3]=A[1,1]*A[3,4])-(A[1,4]*A[3,1])=(5*3)-(8*3)=-9
B =
     5     7
     3    -5
A[2,4]=A[1,1]*A[3,5])-(A[1,5]*A[3,1])=(5*-5)-(7*3)=-46
B =
     5    -4
     3     2
A[2,5]=A[1,1]*A[3,6])-(A[1,6]*A[3,1])=(5*2)-(-4*3)=22
B =
     5     0
     3     4
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A[3,1]=A[1,1]*A[4,2])-(A[1,2]*A[4,1])=(5*4)-(0*3)=20
B =
     5    -6
     3     9
A[3,2]=A[1,1]*A[4,3])-(A[1,3]*A[4,1])=(5*9)-(-6*3)=63
B =
     5     8
     3     7
A[3,3]=A[1,1]*A[4,4])-(A[1,4]*A[4,1])=(5*7)-(8*3)=11
B =
     5     7
     3    -2
A[3,4]=A[1,1]*A[4,5])-(A[1,5]*A[4,1])=(5*-2)-(7*3)=-31
B =
     5    -4
     3     3
A[3,5]=A[1,1]*A[4,6])-(A[1,6]*A[4,1])=(5*3)-(-4*3)=27
B =
     5     0
     0   -1
A[4,1]=A[1,1]*A[5,2])-(A[1,2]*A[5,1])=(5*-1)-(0*0)=-5
B =
     5    -6
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     0    -3
A[4,2]=A[1,1]*A[5,3])-(A[1,3]*A[5,1])=(5*-3)-(-6*0)=-15
B =
     5     8
     0     2
A[4,3]=A[1,1]*A[5,4])-(A[1,4]*A[5,1])=(5*2)-(8*0)=10
B =
     5     7
     0    -1
A[4,4]=A[1,1]*A[5,5])-(A[1,5]*A[5,1])=(5*-1)-(7*0)=-5
B =
     5    -4
     0     2
A[4,5]=A[1,1]*A[5,6])-(A[1,6]*A[5,1])=(5*2)-(-4*0)=10
B =
     5     0
     4     3
A[5,1]=A[1,1]*A[6,2])-(A[1,2]*A[6,1])=(5*3)-(0*4)=15
B =
     5    -6
     4     2
A[5,2]=A[1,1]*A[6,3])-(A[1,3]*A[6,1])=(5*2)-(-6*4)=34
54
B =
     5     8
     4    -1
A[5,3]=A[1,1]*A[6,4])-(A[1,4]*A[6,1])=(5*-1)-(8*4)=-37
B =
     5     7
     4     0
A[5,4]=A[1,1]*A[6,5])-(A[1,5]*A[6,1])=(5*0)-(7*4)=-28
B =
     5    -4
     4     4
A[5,5]=A[1,1]*A[6,6])-(A[1,6]*A[6,1])=(5*4)-(-4*4)=36
Matrix_A =
    10   -45    40    65   -55
   -20    38    -9   -46    22
    20    63    11   -31    27
    -5   -15    10    -5    10
    15    34   -37   -28    36
Nilai 1/(a11)^(n-2)=1/(10)^(5-2)= 0.001
Nilai p* 1/(a11)^(n-2)= 0.0016 * 1/(10)^(5-2)= 1.6e-006
Proses dekomposisi matriks dengan metode chio dari matriks ordo 5 
menjadi ordo 4
55
B =
    10   -45
   -20    38
A[1,1]=A[1,1]*A[2,2])-(A[1,2]*A[2,1])=(10*38)-(-45*-20)=-520
B =
    10    40
   -20    -9
A[1,2]=A[1,1]*A[2,3])-(A[1,3]*A[2,1])=(10*-9)-(40*-20)=710
B =
    10    65
   -20   -46
A[1,3]=A[1,1]*A[2,4])-(A[1,4]*A[2,1])=(10*-46)-(65*-20)=840
B =
    10   -55
   -20    22
A[1,4]=A[1,1]*A[2,5])-(A[1,5]*A[2,1])=(10*22)-(-55*-20)=-880
B =
    10   -45
    20    63
A[2,1]=A[1,1]*A[3,2])-(A[1,2]*A[3,1])=(10*63)-(-45*20)=1530
B =
    10    40
    20    11
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A[2,2]=A[1,1]*A[3,3])-(A[1,3]*A[3,1])=(10*11)-(40*20)=-690
B =
    10    65
    20   -31
A[2,3]=A[1,1]*A[3,4])-(A[1,4]*A[3,1])=(10*-31)-(65*20)=-1610
B =
    10   -55
    20    27
A[2,4]=A[1,1]*A[3,5])-(A[1,5]*A[3,1])=(10*27)-(-55*20)=1370
B =
    10   -45
    -5   -15
A[3,1]=A[1,1]*A[4,2])-(A[1,2]*A[4,1])=(10*-15)-(-45*-5)=-375
B =
    10    40
    -5    10
A[3,2]=A[1,1]*A[4,3])-(A[1,3]*A[4,1])=(10*10)-(40*-5)=300
B =
    10    65
    -5    -5
A[3,3]=A[1,1]*A[4,4])-(A[1,4]*A[4,1])=(10*-5)-(65*-5)=275
B =
    10   -55
57
    -5    10
A[3,4]=A[1,1]*A[4,5])-(A[1,5]*A[4,1])=(10*10)-(-55*-5)=-175
B =
    10   -45
   15    34
A[4,1]=A[1,1]*A[5,2])-(A[1,2]*A[5,1])=(10*34)-(-45*15)=1015
B =
    10    40
    15   -37
A[4,2]=A[1,1]*A[5,3])-(A[1,3]*A[5,1])=(10*-37)-(40*15)=-970
B =
    10    65
    15   -28
A[4,3]=A[1,1]*A[5,4])-(A[1,4]*A[5,1])=(10*-28)-(65*15)=-1255
B =
   10   -55
    15    36
A[4,4]=A[1,1]*A[5,5])-(A[1,5]*A[5,1])=(10*36)-(-55*15)=1185
Matrix_A =
        -520         710         840        -880
        1530        -690       -1610        1370
        -375         300         275        -175
        1015        -970       -1255        1185
58
Nilai 1/(a11)^(n-2)=1/(-520)^(4-2)= 3.6982e-006
Nilai p* 1/(a11)^(n-2)= 1.6e-006 * 1/(-520)^(4-2)= 5.9172e-012
Proses dekomposisi matriks dengan metode chio dari matriks ordo 4 
menjadi ordo 3
B =
        -520         710
        1530        -690
A[1,1]=A[1,1]*A[2,2])-(A[1,2]*A[2,1])=(-520*-690)-(710*1530)=-
727500
B =
        -520         840
        1530       -1610
A[1,2]=A[1,1]*A[2,3])-(A[1,3]*A[2,1])=(-520*-1610)-(840*1530)=-
448000
B =
        -520        -880
        1530        1370
A[1,3]=A[1,1]*A[2,4])-(A[1,4]*A[2,1])=(-520*1370)-(-
880*1530)=634000
B =
  -520   710
  -375   300
A[2,1]=A[1,1]*A[3,2])-(A[1,2]*A[3,1])=(-520*300)-(710*-375)=110250
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B =
  -520   840
  -375   275
A[2,2]=A[1,1]*A[3,3])-(A[1,3]*A[3,1])=(-520*275)-(840*-375)=172000
B =
  -520  -880
  -375  -175
A[2,3]=A[1,1]*A[3,4])-(A[1,4]*A[3,1])=(-520*-175)-(-880*-375)=-
239000
B =
        -520         710
        1015        -970
A[3,1]=A[1,1]*A[4,2])-(A[1,2]*A[4,1])=(-520*-970)-(710*1015)=-
216250
B =
        -520         840
        1015       -1255
A[3,2]=A[1,1]*A[4,3])-(A[1,3]*A[4,1])=(-520*-1255)-(840*1015)=-
200000
B =
        -520        -880
        1015        1185
A[3,3]=A[1,1]*A[4,4])-(A[1,4]*A[4,1])=(-520*1185)-(-880*1015)=277000
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Matrix_A =
     -727500     -448000      634000
      110250      172000     -239000
     -216250     -200000      277000
Nilai 1/(a11)^(n-2)=1/(-727500)^(3-2)= -1.3746e-006
Nilai p* 1/(a11)^(n-2)= 5.9172e-012 * 1/(-727500)^(3-2)= -8.1336e-018
Proses dekomposisi matriks dengan metode chio dari matriks ordo 3 
menjadi ordo 2
B =
     -727500     -448000
      110250      172000
A[1,1]=A[1,1]*A[2,2])-(A[1,2]*A[2,1])=(-727500*172000)-(-
448000*110250)=-75738000000
B =
     -727500      634000
      110250     -239000
A[1,2]=A[1,1]*A[2,3])-(A[1,3]*A[2,1])=(-727500*-239000)-
(634000*110250)=103974000000
B =
     -727500     -448000
     -216250     -200000
A[2,1]=A[1,1]*A[3,2])-(A[1,2]*A[3,1])=(-727500*-200000)-(-448000*-
216250)=48620000000
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B =
     -727500      634000
     -216250      277000
A[2,2]=A[1,1]*A[3,3])-(A[1,3]*A[3,1])=(-727500*277000)-(634000*-
216250)=-64415000000
Matrix_A =
  1.0e+011 *
  -0.757380000000000   1.039740000000000
   0.486200000000000  -0.644150000000000
Det A =((A[1,1]*A[2,2])-(A[1,2]*A[2,1]))*p= 
(4878663269999999700000 - 5055215880000000500000)* -8.1336e-
018=1.43600000000000640000e+003
Nilai determinan matriks bujur sangkar dengan metode chio= 
1.43600000000000640000e+003
Tahap 2: Menentukan penyelesaian dari pengaplikasian determinan matriks dalam 
menentukan luas segi-n dengan menggunakan metode Chio.
Dalam menentukan penyelesaian dari pengaplikasian determinan matriks dalam 
menentukan luas segi-n dengan menggunakan metode Chio serta penyelesaiannya 
dalam program Matlab, ada 8 (delapan) langkah yang dilakukan, yaitu:
Langkah 1: Menentukan segi-n yang akan dicari luasnya.
Untuk menentukan luas segi-n, contoh yang digunakan ialah luas segi-4    
(n = 4) dan luas segi-5 (n=5).
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A(0,0) B(4,0)
C(6,4)D(2,4)
A(2,0) B(3,0)
C(4,1)
D(
ହ
ଶ,2)
E(1,1)
Langkah 2: Menentukan nilai titik-titik ݔଵ, ݔଶ, . . . , ݔ௡dan nilai titik-titik 
ݕଵ, ݕଶ, . . . , ݕ௡dari segi-n.
Untuk segi-4, sudut segi-4 yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah:A(0,0), B(4,0), C(6, 4) dan D(2,4).
Untuk segi-5, sudut segi-5 yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 
A(2,0), B(3,0), C(4, 1),D(
ହ
ଶ,2), dan E(1,1).
Langkah 3: Menentukan luas segi-4 dan segi-5 menggunakan:
ܮ= ෍ อ12 ݀ ݁ݐ൥1 1 1ݔଵ ݔ௡ିଵ ݔ௡ݕଵ ݕ௡ିଵ ݕ௡൩อ
௡
ଵ
63
Untuk segi-4, dengan sudut A(0,0), B(4,0), C(6,4) dan D(2,4), sehingga:
ܮ= 12 ݀ ݁ݐ൥1 1 10 4 60 0 4൩+ 12 ݀ ݁ݐ൥1 1 10 6 20 4 4൩
Untuk segi-5, dengan sudut A(2,0), B(3,0), C(4, 1) dan D(
ହ
ଶ,2), dan E(1,1), 
sehingga:
ܮ= 12 ݀݁ݐ൥1 1 12 3 40 0 1൩+ 12 ݀ ݁ݐ൥1 1 12 4 2,50 1 2 ൩+ 12 ݀ ݁ݐ൥1 1 12 2,5 10 2 1൩
Langkah 4: Menentukan nilai luas segi-n dengan model determinan 
menggunakan metode chio, dengan bentuk:
ܮ= ෍ ተ12 ݀ ݁ݐ൦ฬ1 1ݔଵ ݔ௡ିଵฬ ฬ1 1ݔଵ ݔ௡ฬฬ1 1ݕଵ ݕ௡ିଵฬ ฬ1 1ݕଵ ݕ௡ฬ൪ተ
௡
ଵ
Untuk segi-4, dengan sudut A(0,0), B(4,0), C(6,4) dan D(2,4), sehingga:
ܮ= 12 (݀ ݁ݐ቎ቚ1 10 4ቚ ቚ1 10 6ቚቚ1 10 0ቚ ቚ1 10 4ቚ቏+ ݀ ݁ݐ቎
ቚ1 10 6ቚ ቚ1 10 2ቚ
ቚ1 10 4ቚ ቚ1 10 4ቚ቏)
ܮ= 12 (ቂ4 60 4ቃ+ ቂ6 24 4ቃ)
ܮ= 12 (16 + 16)
ܮ= 12 (32)
ܮ= 16
64
Untuk segi-5, dengan sudut A(2,0), B(3,0), C(4,1) dan D(
ହ
ଶ,2), dan E(1,1), 
sehingga:
ܮ= 12 (݀ ݁ݐ቎ቚ1 12 3ቚ ቚ1 12 4ቚቚ1 10 0ቚ ቚ1 10 1ቚ቏+ ݀ ݁ݐ൦
ቚ1 12 4ቚ ቚ1 12 2,5ቚ
ቚ1 10 1ቚ ቚ1 10 2ቚ൪+ ݀ ݁ݐ൦
ቚ1 12 2,5ቚ ቚ1 12 1ቚ
ቚ1 10 2ቚ ቚ1 10 1ቚ൪)
ܮ= 12 (ቂ1 20 1ቃ+ ቂ2 0,51 2 ቃ+ ቂ0,5 −12 1 ቃ)
ܮ= 12 (1 + 3,5 + 2,5)
ܮ= 12 (7)
ܮ= 3,5
Langkah 5:Membuat algoritma menentukan luas segi-n dengan 
menggunakan metode Chiosesuai proses dari langkah 
sebelumnya.
a. Mulai
b. Menentukan bentuk segi-A
c. Menentukan apa segi-A merupakan bangun ruang
1) Jika segi-A merupakan bentuk ruang segitiga ataupun lebih, 
maka lanjut ke d.
2) Jika segi-A bukan bentuk segitiga atau lebih, maka kembali ke 
bagian b.
d. Menentukan nilai titik-titik ݔଵ, ݔଶ, . . . , ݔ௡dan titik ݕଵ, ݕଶ, . . . , ݕ௡dari 
bentuk segi-A
1) Menginisisalisasi proses perulangan i=1 sampai A
65
2) Menginput x[i]
3) Menginput y[i]
e. Menentukan luas segi-A dengan menggunakan metode Chio dalam
proses determinannya.
1) Proses perulangan dalam membentuk nilai titik-titik 
ݔଵ, ݔଶ, . . . , ݔ௡dan titik ݕଵ, ݕଶ, . . . , ݕ௡ke dalam bentuk matriks   3 
x 3, yaitu:
a) Menginisialisasi perulangan i = 2 sampai A-1
b) Membentuk nilai (x,y) ke dalam bentuk matriks dengan 
inisialisasi D = [1 1 1; B(1) B(i) B(i+1); C(1) C(i) C(i+1)], 
dengan jumlah matriks sesuai dengan berapa kali i 
berulang.
2) Proses menentukan nilai dari determinan mariks dengan 
menggunakan metode Chio
a) Dalam proses dekomposisi, inisialisasi ݌= ଵ஽(ଵ,ଵ)యషమ
b) Menginisialisasi perulangan i = 1 sampai 2
c) Menginisialisasi perulangan j = 1 sampai 2
d) Inisialisasi d12 = D(1,j+1)
e) Inisialisasi d21 = D(i+1,1)
f) Inisilisasi d22=D(i+1,j+1)
g) Inisialisasi E(i,j)=(d11*d22)-(d12*d21)
h) Inisialisasi D(i,j)=E(i,j)
i) Inisialisasi det=p*((D(1,1)*D(2,2))-(D(1,2)*D(2,1)))
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Y
T
T
Y
3) Determinan yang didapat, kemudian di proses dalam rumus 
menentukan luas segi-A dengan menginisialisasi 
L=abs(1/2*det)
4) Luas akan dihitung sesuai dengan jumlah matriks yang ada 
dengan menginisialisasi jum = jum + L dimana sebelumnya di 
definisikan terlebih dahulu variabel jum = 0. 
5) Setelah menjumlahkan semua determinan matriks, maka 
didapatkan luas dari segi-A
Langkah 6: Membuat Flowchart berdasarkan algoritma yang telah dibuat
Masukkan segi-A 
i = 1
i<=A
Masukkan x[i], y[i]
A>=3
i = 2
jum=0
i = i + 1
Bukan bangun 
ruang
Selesai
m
Mulai
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Y
T
T
T
Y
Y
m
D=[1 1 1; B(1) B(i) B(i+1); C(1) C(i) C(i+1)]
i<A
d11=D(1,1)
p=1/(d11^(3-2))
i=1
j=1
i <= 2
j<= 2
d12=D(1,j+1)
d21=D(i+1,1)
d21=D(i+1,j+1)
E(i,j)=(d11*d22)-(d12*d21)
j = j + 1
D(i,j)=E(i,j)
det=p*((D(1,1)*D(2,2))-(D(1,2)*D(2,1)))
L=abs(1/2*det)
jum = jum + L
i= i + 1
Cetak  Luas 
Segitiga-A
Selesai
i= i + 1
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Langkah 7: Membuat Program MATLABversi 7.6.0 (R2008a) berdasarkan 
flowchart.
clc;
clear;
disp('Menentukan luas bidang segi-n geometri dengan 
menggunakan metode chio dalam determinan matriks bujur 
sangkar');
disp('______________________________________________________
______________________________________________________');
A=input('Tentukan segi apa yang ingin anda tentukan= ');
for i=1:A
    B(i)=input(['Tentukan nilai x',num2str(i),'= ']);
    C(i)=input(['Tentukan nilai y',num2str(i),'= ']);
end;
if A>=3
    jum=0;
for i=2:A-1
disp (['Matriks D(',num2str(i-1),')']);
    D=[1 1 1; B(1) B(i) B(i+1); C(1) C(i) C(i+1)]
    d11=D(1,1);
    p=1/(d11^(3-2));
for i=1:2
for j=1:2
            d12=D(1,j+1);
            d21=D(i+1,1);
            d22=D(i+1,j+1);
           E(i,j)=(d11*d22)-(d12*d21);
end;
end;
for i=1:2
for j=1:2
           D(i,j)=E(i,j);
end;
end;
    det=p*((D(1,1)*D(2,2))-(D(1,2)*D(2,1)));
    L=abs(1/2*det)
    jum=jum+L
end;
disp (['Luas bangun segi-',num2str(A),' dengan metode chio = 
',num2str(jum)]);
else
    disp (['ini bukan bangun ruang']);
end;
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Langkah 8: Hasil Output dari Program MATLAB
Hasil Output untuk segi-4
Menentukan luas bidang segi-n geometri dengan menggunakan metode 
chio dalam determinan matriks bujur sangkar
____________________________________________________________
Tentukan segi apa yang ingin anda tentukan= 4
Tentukan nilai x1= 0
Tentukan nilai y1= 0
Tentukan nilai x2= 4
Tentukan nilai y2= 0
Tentukan nilai x3= 6
Tentukan nilai y3= 4
Tentukan nilai x4= 2
Tentukan nilai y4= 4
Matriks D(1)
D =
     1     1     1
     0     4     6
     0     0     4
L =
     8
jum =
     8
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Matriks D(2)
D =
     1     1     1
     0     6     2
     0     4     4
L =
     8
jum =
    16
Luas bangun segi-4 dengan metode chio = 16
Hasil Output untuk segi-5
Menentukan luas bidang segi-n geometri dengan menggunakan metode 
chio dalam determinan matriks bujur sangkar
____________________________________________________________
Tentukan segi apa yang ingin anda tentukan= 5
Tentukan nilai x1= 2
Tentukan nilai y1= 0
Tentukan nilai x2= 3
Tentukan nilai y2= 0
Tentukan nilai x3= 4
Tentukan nilai y3= 1
Tentukan nilai x4= 2.5
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Tentukan nilai y4= 2
Tentukan nilai x5= 1
Tentukan nilai y5= 1
Matriks D(1)
D =
     1     1     1
     2     3     4
     0     0     1
L =
    0.5000
jum =
    0.5000
Matriks D(2)
D =
    1.0000    1.0000    1.0000
    2.0000    4.0000    2.5000
         0    1.0000    2.0000
L =
    1.7500
jum =
2.2500
Matriks D(3)
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D =
    1.0000    1.0000    1.0000
    2.0000    2.5000    1.0000
         0    2.0000    1.0000
L =
    1.2500
jum =
    3.5000
Luas bangun segi-5 dengan metode chio = 3.5
B. Pembahasan
Pada penelitian ini, peneliti akan menentukan nilai determinan suatu 
matriks menggunakan metode Chio yang diaplikasikan ke dalam program Matlab
versi 7.6.0 (R2008a). Dalam penelitian ini, matriks yang digunakan sebagai 
contoh ialah matriks ordo 6 x 6 dengan matriks 
⎣⎢
⎢⎢
⎢⎡
5 0 −6−5 2 −33 −4 4 			8 					7 −4			0 					6 −7			3 			−5 	2	3 			4 	9	0 	−1 −3	4 			3 	2 7 	−2 		32 	−1 		2−1 			0 		4 ⎦⎥⎥
⎥⎥
⎤
. Untuk metode Chio, nilai pada kolom 
pertama dan baris pertama ଵܽଵpada matriks tidak boleh bernilai 0 (nol). Apabila 
ଵܽଵsama dengan nol, maka nilai determinan matriks sama dengan nol ( ଵܽଵ= 0). 
Selanjutnya determinan harus berordo lebih atau sama dengan 3 (tiga), karena 
penentuan nilai determinan matriks dengan menggunakan metode Chio akan 
mendekomposisi matriks dalam bentuk ordo 2 x 2 dan ordo matriks akan 
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turunsatu derajat ke ordo 5 x 5 dengan matriks 
ଵ
଺ଶହ
⎣⎢
⎢⎢
⎡ 10 −45 40−20 38 −920 63 11 65 −55−46 22−31 27−5 −15 1015 34 −37 −5 10−28 36 ⎦⎥⎥
⎥⎤. Selanjutnya matriks berordo 5 x 5 
kemudian didekomposisi ke dalam bentuk 2 x 2 dan ordo matriks turun satu 
derajat ke ordo 4 x 4 dengan matriks 
ଵ
଺ଶହ଴଴଴቎
−520 7101530 −690 840 −880−1610 1370−375 3001015 −970 275 −175−1255 1185቏. 
Matriks berordo 4 x 4 kemudian di dekomposisi ke dalam bentuk ordo 2 x 2 dan 
ordo matriks akan turun satu derajat ke ordo 3 x 3 dengan matriks 
ଵ
ଵ଺ଽ଴଴଴଴଴଴଴଴଴൥
−727500 −448000 634000110250 172000 −239000−216250 −200000 277000 ൩. Matriks ordo 3 x 3 kemudian 
di dekomposisi kembali ke bentuk ordo 2 x 2 dan matriks akan turun satu derajat 
ke matriks ukuran 2 x 2 dengan matriks 
− ଵଵଶଶଽସ଻ହ଴଴଴଴଴଴଴଴଴଴଴ቂ−75738000000 10397400048620000000 −64415000000ቃ. Untuk matriks ordo 2 
x 2, tidak dapat diberlakukan metode Chio, maka proses determinannya dikalikan 
silang sehingga didapatkan nilai determinan 1436,000000000007. Untuk 
penyelesaian dengan Matlab sesuai dengan matriks ordo 6 x 6 yang digunakan,
nilai determinannya adalah 1.43600000000000640000e+003. 
Dalam penelitian ini, peneliti juga menentukan nilai luas dari segi-n  yang 
merupakan terapan dari determinan matriks dengan menggunakan metode Chio
yang diaplikasikan ke dalam program Matlab. Dalam penelitian, terlebih dahulu 
ditentukan segi-n yang ingin diketahui luasnya. Dan dalam penelitian ini, contoh 
yang digunakan ialah segi-4 dengan titik-titik A(1,1), B(8,1), C(8, (9,5)) dan D(3, 
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(9,5)). Titik-titik ini yang akan menjadi nilai dari matriks ordo 3 x 3 pada baris ke 
dua dan ke tiga. Dengan ketentuan elemen pada baris pertama bernilai 1. Karena 
terdapat 4 titik dari variabel (x,y) maka akan terbentuk 2 matriks. matriks 
kemudian diproses dengan metode Chio, sehingga didekomposisi ke dalam bentuk 
ordo 2 x 2. Dengan menjumlahkan proses dari kedua determinan matriks dengan 
metode Chio, maka didapatkan luas dari segi-4 ialah 16. Contoh lain yang 
digunakan ialah segi-5 dengan titik A(2,0), B(3,0), C(4,1), D(
ହ
ଶ,2), dan E(1,1,). 
Karena terdapat 5 titik dari variabel (x,y) maka akan terbentuk 3 matriks. matriks 
kemudian diproses dengan metode Chio, sehingga didekomposisi ke dalam bentuk 
ordo 2 x 2. Dengan menjumlahkan proses dari semua determinan matriks yang 
terbentuk dengan metode Chio, maka didapatkan luas dari segi-4 ialah 3,5. Untuk 
luas segiempat dan segilima pada program matlab, luas yang dihasilkan sama 
dengan perhitungan manual.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa:
1. Nilai determinan matriksber-ordo 6 x 6 dengan matriks 
⎣⎢
⎢⎢
⎢⎡
5 0 −6−5 2 −33 −4 4 			8 					7 −4			0 					6 −7			3 			−5 	2	3 			4 	9	0 	−1 −3	4 			3 	2 7 	−2 		32 	−1 		2−1 			0 		4 ⎦⎥⎥
⎥⎥
⎤
   menggunakan metode Chio secara 
hitungan manual ialah 1436,000000000007 dan menggunakan program 
Matlab nilai outputnya1.43600000000000640000 +݁ 003.
2. Luas segiempat dengan titik-titik A(0,0), B(4,0), C(6,4), D(2,4), dan 
segilima dengan titik-titik A(2,0), B(3,0), C(4,1), D(
ହ
ଶ,2), dan E(1,1)
sebagai contoh menentukan luas segi-n dalam pengaplikasian determinan 
matriks dengan menggunakan metode Chio secara manual maupun 
menggunakan program Matlab ialah 16 dan 3,5.
B. Saran
Pada penelitian ini membahas mengenai metode Chio untuk mencari nilai 
determinandan terapannya dalam menentukan luas segi-n dengan 
mengaplikasikannya ke dalam program Matlab. Peneliti mengharapkan adanya
penelitian tentang pengaplikasian metode Chio ke dalam bentuk program yang 
lain dan elemen – elemennya bilangan imajiner. Serta memberikan gambaran dari 
terapan determinan selain dari menentukan luas segi-n.
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